
 
 

SELF-MANAGEMENT 

PADA MAHASISWA YANG SUDAH MENIKAH 
 

SKRIPSI 

 

Diajukan Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya untuk 

Memenuhi Salah Satu Persyaratan dalam Menyelesaikan Program Strata Satu (S1) 

Psikologi (S.Psi) 

 

 

 

 

 

 

 

Umi Latifatur Rosida 

J71216136 

 

 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI  

FAKULTAS PSIKOLOGI DAN KESEHATAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL  

SURABAYA 

2021 

 



 







v  

KEMENTERIAN AGAMA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA 

PERPUSTAKAAN 
Jl. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300 

E-Mail: perpus@uinsby.ac.id 
 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI 
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

 
Nama : Umi Latifatur Rosida                                                                 

NIM : J71216136 

Fakultas/Jurusan : Psikologi dan Kesehatan / Psikologi 

E-mail address : umilatifatur@gmail.com 

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan UIN 
Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah : 

Skripsi Tesis Desertasi Lain-lain ( ............................................ ) 
yang berjudul : 

 

Self Management pada Mahasiswa yang sudah Menikah 
 

 
 

 

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini 
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan, 
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan 

menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan 
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai 
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan. 

 

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN Sunan 
Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta dalam 
karya ilmiah saya ini. 

 

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya. 
 

Surabaya, 15 Juli 2021 

Penulis 

 

 

 

(Umi Latifatur Rosida) 

mailto:perpus@uinsby.ac.id
mailto:umilatifatur@gmail.com


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

xi  

 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui gambaran aspek-aspek 

self-management pada mahasiswa yang sudah menikah. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Validitas data 

menggunakan triangulasi sumber untuk melakukan cross-check data yang diperoleh 

melalui beberapa narasumber. Pengumpulan data penelitian ini memanfaatkan 

teknik wawancara dengan bantuan dokumentasi. Informan penelitian berjumlah 

dua orang sebagai informan utama dan dua orang sebagai significant other dari istri 

dan teman dekat informan. Hasil penelitan ini menunjukkan adanya gambaran 

aspek-aspek self management, yaitu self motivation, self organization, self control 

dan self development dari kedua informan dalam bentuk yang berbeda serta hasil 

yang merujuk pada hal yang sama. Keempat aspek tersebut digambarkan dengan 

adanya keinginan untuk menimba ilmu, saling bekerja sama mengerjakan peran dan 

kewajiban suami istri, adanya pembagian peran antara suami dan istri, mengerjakan 

sesuatu sesuai dengan waktunya, bisa memprioritaskan sesuatu, dan berusaha 

mengikuti kegiatan-kegiatan positif walaupun sudah menikah, seperti aktif 

mengikuti organisasi, kursus, mengikuti beasiswa serta bekerja. 

 

Kata Kunci: Self-Management, Mahasiswa yang sudah Menikah 
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ABSTRACT 

 
 

This research aims to describe aspects of self-management in a student who 

are married. The research method used is qualitative with phenomenological 

approach. The validity of data used source triangulation to cross-check data 

obtained through some speakers. Data collection research used interview 

techniques with the help of documentation. Informant research were two people as 

informants main and two people as significants other wife and close friend. The 

results showed an picture of the aspects of self management, namely self motivation, 

self organization, self control and self development of both informants in different 

forms and results that refers on the same thing. The four aspects was described as 

with the desire to learn, work together on the roles and obligations of husband and 

wife, division of roles between husband and wife, doing something in accordance 

with the time, can prioritize something, and trying to follow positive activities even 

though has married, like actively partisipate in the organization, a course, follow 

scholarships and work. 

 

Keywords: Self Management, Student who are Married 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang dalam menimba ilmu di 

level perguruan tinggi, baik yang berstatus negeri ataupun swasta serta 

lembaga-lembaga setingkat lainnya (Siswoyo, 2007). Kebanyakan mahasiswa 

ada di fase dewasa awal yang memiliki rentang usia 18/19 tahun hingga 24/25 

tahun (Winkel & Hastuti, 2010). 

Pada tahap ini mahasiswa berkembang dalam tiga aspek, segi biologis, 

psikologis dan pedagogis. Secara biologis dijumpai dengan adanya tubuh yang 

mengalami kematangan dengan optimal serta siap untuk melakukan reproduksi. 

Secara psikis ditandai dengan munculnya ciri-ciri kedewasaan, seperti 

emotional stability dan sense of reality. Sedangkan secara pedagogis ditandai 

adanya sense of responbility, perilaku normatif dan lain sebagainya (Hurlock, 

2006). 

Masa dewasa awal ini menjadi transisi dari remaja menuju dewasa. 

Individu harus bisa menyesuaikan diri untuk bisa bertindak sama seperti orang 

seusianya. Sebagai seorang mahasiswa tentu periode ini menjadi sulit, sebab 

banyak konflik atau permasalahan yang muncul baik internal maupun eksternal. 

Pada fase ini seseorang akan lebih memikirkan masa depannya, menyusun 

rencana yang harus dikerjakan, tidak lagi membuang waktu untuk sekedar 

bermain-main serta dituntut agar menyelesaikan pekerjaan serta kewajiban 
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yang dimiliki. Siallagan (2011) mengungkapkan bahwa mahasiswa mempunyai 

tugas utama dalam perannya menjadi masyarakat kampus yakni belajar, 

contohnya mengerjakan tugas yang diberikan guru, gemar membaca, 

mempresentasikan hasil pekerjaan, diskusi dengan teman, menghadiri 

workshop atau seminar, dan kegiatan-kegiatan kampus yang lain. Apalagi pada 

mahasiswa semester akhir, mahasiswa diwajibkan untuk menyusun tugas akhir 

atau skripsi sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan perkuliahan. 

Bila pada fase ini individu tidak dapat menyelesaikan dengan baik, maka 

akan timbul permasalahan-permasalahan yang jika dibiarkan menjadi masalah 

yang berarti. Oleh sebab itu individu harus punya kemampuan manajemen diri 

yang baik untuk mengatasi permasalahan. Menurut Hurlock (2006) salah satu 

tugas perkembangan pada usia ini adalah memilih teman hidup, belajar hidup 

dengan pasangan untuk membangun sebuah keluarga. Maka tidak sedikit 

mahasiswa yang justru memilih untuk menikah sembari menempuh perguruan 

tinggi. Bahkan menurut Ningtyas & Tamsil (2017) menikah saat menjadi 

mahasiswa dianggap sebagai sesuatu yang wajar, sebab jika dilihat dari usia, 

psikis dan perekonomian sudah terbilang matang. 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menikah yaitu 

melakukan nikah. Menikah berawal dari kata nikah, bersumber dari istilah arab 

yang memiliki arti mengumpulkan atau saling memasukkan (bersetubuh). 

DeFrain (dalam Mukhoyyaroh, 2014) berpendapat bahwa pernikahan 

merupakan suatu komitmen dari dua orang yang berhubungan secara emosi dan 
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diakui secara hukum dengan tujuan ingin berbagi suatu keintiman baik secara 

fisik maupun emosi, berbagi beraneka ragam tugas, dan berbagi penghasilan. 

Mahasiswa yang menikah akan mempunyai peran ganda yaitu sebagai 

seorang suami atau istri sekaligus sebagai mahasiswa. Biasanya individu akan 

mudah fokus bila hanya mengerjakan satu peran dan merasa kesulitan untuk 

membagi berbagai peran yang dimiliki. Menurut Paden dan Buchler (dalam 

Simon, 2002) istilah ini disebut konflik peran ganda, yaitu suatu konflik dalam 

peran yang muncul ketika suatu harapan yang berasal dari dua peran yang 

berbeda pada diri seseorang. 

Secara psikologis menurut Maramis (2010) jika seseorang sering 

dihadapkan pada konflik maka akan timbul stres. Gadzella dkk (2012) 

menjelaskan dampak dari stres bisa bersifat negatif dan positif. Stres yang 

mengarah pada hal-hal negatif disebut distress sedangkan stres yang mengarah 

pada hal-hal positif disebut dengan eustress. Seseorang yang mengalami 

distress akan mudah sekali marah, cemas, frustasi, depresi bahkan sampai pada 

penyalahgunaan obat-obat terlarang. Namun seseorang yang mengalami 

eustress meskipun muncul sederet konflik pada peran ganda yang dimiliki, 

faktanya ada beberapa orang yang tetap bisa fokus meski memiliki beberapa 

kesibukan. Seorang suami atau istri masih bisa memenuhi tugas dan 

kewajibannya menjadi mahasiswa tanpa meninggalkan tugasnya sebagai 

pasangan. Bahkan ada yang masih bisa berprestasi ditengah-tengah 

kesibukannya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Juliawati & Hardianti (2017) 

menunjukkan dampak positif mahasiswa yang sudah menikah yaitu kendala 

perkuliahan yang dijalani mahasiswa menikah cenderung tidak berarti jika 

memiliki manajemen tugas dan waktu yang baik, timbul tanggung jawab serta 

punya jiwa sosial antar sesama yang tinggi. 

Dan juga bagi sebagian orang ada juga yang menikah karena ingin 

mentaati peraturan Allah dan Rasul agar menjaga kesucian diri dari pelanggaran 

serta mencari ridha dan karunia-Nya. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam 

Al-Qur’an Surat An-Nur ayat 32: 

 

الحِِينَ مِنْ عِباَدِكُمْ  ُ وَا وَأنَْكِحُوا الْْيََامَىٰ مِنْكُمْ وَالصَّ ُ مِنْ فضَْلهِِ ۗ وَاللََّّ سِعٌ عَليِمٌ وَإمَِائكُِمْ ۚ إنِْ يكَُونوُا فقَُرَاءَ يغُْنهِِمُ اللََّّ   

 

“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang- 

orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan 

hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka miskin Allah akan 

memampukan mereka dengan kurnia-Nya. Dan Allah Maha luas (pemberian- 

Nya) lagi Maha Mengetahui”. 

Sedangkan menurut Anisaningtyas & Yulianti (2011), memang secara 

umum kehidupan pernikahan mahasiswa itu dalam keadaan baik, seperti pada 

perekonomian dan pemenuhan kebutuhan, hal ini lantaran masih ada peran dan 

bantuan dari orang tua untuk kehidupan rumah tangga. Namun akan ada 

kesulitan saat tidak bisa mengatur waktu antara urusan perkuliahan dan 
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keluarga, ditambah kadangkala terjadi konflik-konflik kecil dalam kehidupan 

pernikahan. 

Jadi hasil yang dicapai oleh setiap individu bergantung pada 

keterampilan seseorang dalam menerapkan manajemen diri (self management). 

Self management menurut Gie (2000) adalah suatu keterampilan yang dimiliki 

seseorang untuk mengatur seluruh unsur dalam kemampuan pribadi, 

mengendalikan kemampuan dengan tujuan untuk meraih hal-hal baik dan 

pengembangan diri dari berbagai segi supaya lebih sempurna. Gie (2000) juga 

menjelaskan bahwa terdapat empat aspek yang menjadi bagian dari self 

management, diantaranya self motivation, self organization, self control dan self 

development. 

Motivasi diri merupakan suatu dorongan batin di dalam diri seseorang 

yang mana dorongan itu merangsang individu supaya timbul keinginan kuat 

untuk melakukan berbagai kegiatan sehingga tujuan yang diinginkan bisa 

terlaksana. 

Sementara penyusunan diri ialah suatu pengaturan yang dilakukan oleh 

individu dengan sebaik-baiknya entah terhadap tenaga yang dimiliki, pikiran, 

tempat, waktu, benda serta semua sumber daya lain yang ada di dalam 

kehidupan seseorang sehingga terwujud efisiensi pribadi. 

Pengendalian diri diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan manusia 

dengan cara membina tekad untuk hidup lebih disiplin dalam hal kemauan, 

memacu diri untuk semangat, mengikis keseganan serta mengarahkan tenaga 
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yang dimiliki agar benar-benar digunakan untuk melakukan yang seharusnya 

dikerjakan. 

Sedangkan yang dimaksud pengembangan diri yaitu suatu perbuatan 

yang dilakukan dalam rangka menyempurnakan atau meningkatkan 

kemampuan diri dalam berbagai hal. 

Strategi dalam self management merupakan suatu hal yang penting, 

apalagi bagi mahasiswa menikah yang memiliki peran ganda. Jika tidak ada self 

management yang baik dikhawatirkan akan timbul persoalan yang merugikan 

diri sendiri maupun orang lain. Terlebih lagi ketika mahasiswa memilih untuk 

menikah, ada beberapa problematika yang harus siap untuk dihadapi, yaitu 

problematika akademik, problematika psikologis dan problematika ekonomi 

(Hanifah, 2018). Jangan sampai permasalahan yang timbul berujung pada 

merosotnya nilai akademik bahkan sampai pada perceraian. 

Self management disini berperan untuk membantu individu agar mampu 

mengontrol kegiatan yang dilakukan. Self management dianggap sebagai teknik 

atau aplikasi terbaru dari pendekatan behavioral. Pada dasarnya pandangan 

behavioral beranggapan bahwa dengan mengerjakan perilaku yang baru, maka 

kesulitan yang dihadapi akan hilang. Seperti yang dikatakan oleh Hartono dan 

Boy (dalam Asrianti, 2016) yang menyatakan bahwa pendekatan behavioral 

selalu berusaha untuk mencoba mengubah tingkah laku manusia secara 

langsung dan ditunjukkan dengan cara-cara yang akan digunakan. 

Sehingga aplikasi terhadap self menagement memberi efek positif pada 

individu, seperti meningkatkan perhatian, meningkatkan produktivitas 
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akademik, dan mengurangi perilaku mengganggu yang telah ditunjukkan di 

beberapa penelitian lebih dari dua dekade yang lalu (Briesch dan Chafouleas, 

2009). 

Penelitian lain yang dilakukan Kadiyono & Hafiar (2017) juga 

membuktikan bahwa self management bisa digunakan untuk meningkatkan 

prestasi di bidang akademik. Maka bagi mahasiswa yang sudah menikah harus 

memiliki self management yang baik agar bisa mengelola pendidikannya 

dengan baik. Bahkan bisa diterapkan di dalam urusan keluarga agar tercapai 

perannya sebagai pasangan rumah tangga. 

Mahasiswa-mahasiswa yang memilih kuliah sambil menikah yaitu 

Zidni dan Hoirotus. Keduanya adalah seseorang yang sedang menjalankan 

peran sebagai seorang mahasiswa sekaligus pasangan dalam sebuah rumah 

tangga. Zidni (22 tahun) adalah mahasiswa yang sedang menimba ilmu di 

Universitas Al-Azhar Kairo yang mengambil jurusan Syariah Islamiyah. Saat 

menikah usianya masih 20 tahun. Awalnya Zidni merupakan mahasiswa di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA). Namun saat tahun 

kedua pernikahan Zidni diterima untuk meneruskan studi di Universitas Al- 

Azhar. 

Hoirotus (21 tahun) adalah mahasiswa aktif di UINSA jurusan hukum 

ekonomi syariah. Hoirotus menikah sejak semester empat pada usia 19 tahun. 

Hoirotus juga telah dikaruniai seorang anak, tapi masih bisa berprestasi dalam 

nilai akademisnya. Hoirotus menjadi mahasiswa terbaik di kelas, Indeks 
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Prestasi Kumulatif (IPK) terakhir 3,75 dan pernah diajukan untuk mengikuti 

 

Training of Trainer (TOT) karena kecakapannya di bidang akademik. 

 

Perbedaan dalam mengatur diri setiap individu sangat berkemungkinan 

mempengaruhi hasil yang dicapainya. Apalagi bagi mahasiswa yang sudah 

menikah dengan sederet kesibukan yang lain, seperti aktif dalam kajian, 

seminar, organisasi, ditambah ketika telah memiliki anak, dan kesibukan 

lainnya namun masih bisa eksis dalam rumah tangga dan pendidikan. Maka 

melalui fenomena di atas, penelitian ini ingin memahami bagaimana self 

management pada mahasiswa yang sudah menikah. 

 
 

B. Fokus Penelitian 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus 

penelitian ini adalah bagaimana gambaran aspek-aspek self-management pada 

mahasiswa yang sudah menikah? 

 

C. Keaslian Penelitian 

 

Keaslian penelitian ini berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu 

yang memiliki kajian dengan tema yang sama namun terdapat beberapa 

perbedaan yang menjadi karakteristik dalam penelitian tersebut, baik dari segi 

fokus penelitian, variabel yang diteliti, karakteristik subjek atau metode 

analisis data. 

Penelitian pertama, penelitian yang dilakukan oleh Aryati dkk (2017) 

dengan judul Motivasi Belajar Mahasiswa yang Sudah Berkeluarga dengan 
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Indeks Prestasi (IP) di Fakultas Kesehatan Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi Malang. Desain penelitian ini menggunakan analitik koresional. 

Populasi berjumlah 39 orang yaitu mahasiswa dari Universitas Tribhuwana 

Tunggadewi yang sudah melakukan pernikahan. Analisis data menggunakan 

uji pearson product moment dengan bantuan SPSS 17 for windows. Hasil 

penelitian menunjukkan diantara motivasi belajar mahasiswa yang sudah 

menikah dengan indeks prestasi memiliki hubungan yang signifikan. Sebagian 

responden yang sudah menikah atau berkeluarga mempunyai motivasi belajar 

yang tinggi dan mengalami peningkatan indeks prestasi. 

Penelitian kedua, penelitian yang dilakukan Juliawati & Hardianti 

(2017) dengan judul Studi Kasus terhadap Mahasiswa yang Menikah saat 

Menempuh Masa Kuliah. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan studi kasus intrinsik. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara semi terstruktur. Analisis data melalui tiga tahapan 

diantaranya reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa motivasi 

mahasiswa yang menikah saat menempuh masa kuliah adalah karena adanya 

rasa takut untuk mengerjakan dosa, dorongan kasih sayang serta cinta satu 

sama lain, membuka pintu rezeki dan dorongan dari orang tua. Penyesuaian 

diri dengan pasangan mempunyai kendala dalam hal komunikasi karena 

berbeda budaya dan bahasa. Soal ekonomi partisipan sudah mampu hidup 

mandiri tanpa bantuan orang tua. Secara individu partisipan menjadi lebih 

dewasa pada tanggung jawabnya, sementara dari segi sosial menjadi lebih sulit 
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untuk bisa berkumpul bersama teman kuliahnya. Dan dari segi perkuliahan 

tidak ada kendala yang berarti lantaran partisipan mempunyai manajemen 

tugas dan menejemen waktu yang cukup baik, punya tanggung jawab dan jiwa 

sosial yang tinggi dengan sesama. 

Penelitian ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Ningtyas & Tamsil 

(2017) dengan judul Studi tentang Self-Management Mahasiswa yang Sudah 

Menikah di Fakultas Ilmu Pendidikan UNESA. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan menggunakan metode mix method. Penentuan 

subjek dilakukan secara purposive sampling. Subjek adalah mahasiswa yang 

telah menikah berjumlah enam orang dari Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) 

Universitas Negeri Surabaya (UNESA) dengan jurusan yang presentase 

menikahnya paling banyak diantara yang lain yaitu bimbingan konsling, 

PGSD, dan PLS. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket 

serta dokumentasi. Uji krediabilitas data memakai triangulasi teknik dan 

triangulasi sumber. Analisa data berdasarkan model dari Miles dan Huberman 

yaitu reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu self-management pada mahasiswa 

yang telah menikah cenderung bisa mengatasi seluruh tanggung-jawabnya 

dengan cara memprioritaskan tugas yang pokok, memaksimalkan waktu di 

kampus untuk mengerjakan tugas dan kerja sama untuk berbagi tugas antara 

pekerjaan rumah dan kuliah. 

Penelitian keempat, penelitian yang dilakukan Anisaningtyas dan 

Yulianti (2011) dengan judul Pernikahan di Kalangan Mahasiswa S-1. 
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Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi. Responden 

penelitian sebanyak tiga orang yang sesuai dengan karakteristik. Analisis data 

menggunakan analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang menikah saat 

menempuh perkuliahan memiliki motivasi yang kuat karena faktor dukungan 

dari orang tua dan adanya keyakinan dalam diri untuk menikah sembari kuliah. 

Pada umumnya kehidupan responden baik-baik saja, namun akan timbul 

kesulitan untuk bisa mengelola waktu antara keluarga dan kuliah, serta 

munculnya konflik-konflik kecil pada kehidupan berumah tangga. 

Penelitian kelima, penelitian yang dilakukan Rositoh dkk (2017) 

dengan judul Strategi Coping Stres Mahasiswi yang telah Menikah dalam 

Menulis Tugas Akhir. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan studi kasus. Subjek berjumlah enam orang dengan kriteria yang 

sesuai untuk menjadi subjek penelitian. Pengumpulan data melalui teknik 

wawancara serta observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

coping stress mahasiswi saat menulis tugas akhir dengan statusnya yang sudah 

menikah adalah timbul reaksi dalam psikologis dan psikososialnya. Bentuk 

dari coping stress yang dilakukan oleh subjek yaitu menggunakan problem 

focused coping dan emotion focused coping. Strategi coping stress juga dapat 

dipengaruhi karena adanya pengaruh kepribadian seperti pada hardiness dan 

optimis, lingkungan dan dukungan sosial. 
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Penelitian keenam, penelitian yang dilakukan oleh Kadiyono dan 

Hafiar (2017) dengan judul The Role of Academic Self-Management in 

Improving Students’ Academic Achievement. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan non-eksperimental. 

Penentuan sampel menggunakan non-probability sampling. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan secara khusus adalah convenience 

sampling. Jumlah sampel sebanyak 105 mahasiswa dari Universitas 

Padjadjaran. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 

kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 78% subjek mempunyai 

academic self-management yang terbilang tinggi saat proses pembelajaran. 

Aacademic self-management juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

prestasi akademik sehingga subjek memiliki modal untuk maju dan 

membangun masa depan. 

Penelitian ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Lasode & Feyisola 

(2014) dengan judul Challenges Faced by Married University Undergraduate 

Female Students in Ogun State, Nigeria. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian survei. Populasi berjumlah 26.000 orang dengan perempuan 

sebanyak 9.800 orang di Universitas yang diteliti. Sarjana yang sudah menikah 

diperkirakan ada 980 orang. Sementara sampel yang digunakan terdiri dari 150 

mahasiswa yang telah menikah dari enam universitas di negara bagian Ogun. 

Analisis data menggunakan statistik deskriptif berupa presentase dan 

frekuensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa melakukan tanggung jawab 
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keluarga dengan mengerjakan kewajiban sekolah mengarah pada stres pada 

108 responden (83,1%). 

Penelitian kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh Beard & Michael 

(2018) dengan judul Saying “I do” in College: Examining Marital Status and 

Academic Performance. Penelitian ini menggunakan teknik survei yang 

dilakukan secara online pada mahasiswa sarjana dari Universitas Midwestern 

United States. Jumlah peserta ada 111 orang (81,1%) meliputi 24 orang yang 

sudah menikah, enam orang masih berpacaran, 49 orang memiliki hubungan 

yang serius (belum menikah) dan 31 orang masih lajang. Hasil penelitian yang 

didapatkan adalah status pernikahan tidak memiliki hubungan dengan Indeks 

Prestasi Kumulatif (IPK) dan persepsi IPK. 

Penelitian kesembilan, penelitian yang dilakukan Amuda dkk (2016) 

dengan judul Marital Status and Age as Predictors of Academic Performance 

of Students of Colleges of Education in the Nort-Eastern Nigeria. Penelitian ini 

menggunakan teknik survei. Populasi berjumlah 13.529 siswa NCE dari enam 

sekolah tinggi pendidikan yang telah dipilih secara acak di negara bagian timur 

laut, Nigeria. Terdiri dari 8.422 laki-laki dan 5.107 perempuan disesi akademik 

2012/2013. Adapun teknik pengambilan sampelnya adalah 15% dari total 

populasi yaitu sebanya 1.200 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tidak ada perbedaan yang signifikan antara usia dan status perkawinan dengan 

kinerja akademik siswa NCE di sekolah tinggi pendidikan negara bagian timur 

laut, Nigeria. 
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Penelitian kesepuluh, penelitian yang dilakukan Umar & Haruna 

(2018) yang berjudul Influence of Marriage on the Academic Performance of 

Female Students in Tertiary Institutions in Sokoto Metropolis. Desain 

penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif dan korelasional. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh sekolah menengah di kota metropolitan 

dengan jumlah 1.918 orang. Pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling sebanyak 346 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pernikahan tidak memiliki hubungan dengan kinerja akademik. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penelitian ini memuat kajian 

dengan tema yang sama yaitu mengenai self-management. Namun terdapat 

beberapa perbedaan yang menjadi karakakteristik dalam penelitian ini yaitu 

variabel yang diteliti adalah self management pada mahasiswa yang sudah 

menikah. Lokasi penelitian dilakukan di Kota Surabaya. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

menggambarkan self management secara lebih mendalam berdasarkan fakta di 

lapangan. 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

 

Ditinjau dari fokus penelitian yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran aspek-aspek self- 

management pada mahasiswa yang sudah menikah. 
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E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

 

Hasil penelitian ini dapat menjadi sebuah kontribusi bagi khazanah 

pengetahuan ilmiah di bidang psikologi khususnya mengenai self- 

management serta dapat menjadi literatur untuk penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

 

a. Bagi Generasi Muda 

 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pemahaman atau 

pengetahuan baru mengenai self-management baik secara teoritik 

maupun secara implementasi di lapangan, khususnya pada fenomena 

mahasiswa yang sudah menikah. 

b. Bagi Mahasiswa yang Sudah Menikah 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi 

mahasiswa yang telah menikah terkait dengan self-management 

dengan lebih baik, sehingga para mahasiswa yang mengalami 

kesulitan bisa mengambil hikmah untuk diterapkan di kehidupannya. 

c. Bagi Masyarakat umum 
 

Penelitian ini sebagai kajian yang bersifat informatif dan 

inspiratif bagi masyarakat, sehingga pembaca bisa menemukan 

pembelajaran dari berbagai segi kehidupan. 
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F. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika penyusunan skripsi ini mengacu pada Panduan Skripsi 

Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 

2020/2021 yang terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan 

bagian akhir. 

Bagian awal dari skripsi berisi halaman judul, halaman pernyataan, 

halaman persetujuan pembimbing, halaman pengesahan tim penguji, halaman 

persembahan, kata pengantar, motto, abstrak, daftar isi, daftar gambar, daftar 

tabel dan daftar lampiran. 

Bagian utama terdiri dari lima bab. Bab satu adalah pendahuluan yang 

memberikan informasi terkait arah dari penelitian yang dilakukan. 

Pendahuluan berisi konteks penelitian (latar belakang masalah), fokus 

penelitian, keaslian penelitian, tujuan penelitian manfaat penelitian dan 

sistematika penelitian. 

Bab dua adalah kajian pustaka yang berisi penjelasan tentang teori- 

teori, hasil penelitian, dan pendapat ahli terkait fokus penelitian, diantaranya 

yaitu self management dan mahasiswa yang sudah menikah. Pada kajian 

pustaka ini juga terdapat sub bab kerangka teoritik yang membahas tentang 

pandangan subjektif dan posisi peneliti atas topik yang sedang dikaji dan 

perspektif teoritik yang dipercayai oleh peneliti dalam memandang fenomena 

yang diteliti. 
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Bab tiga adalah metode penelitian yang berisi metode dan langkah- 

langkah penelitian yang digunakan. Metode penelitian terdiri dari pendekatan 

dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, 

prosedur pengumpulan data, analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab empat adalah hasil penelitian dan pembahasan yang berisi uraian 

data dan temuan yang diperoleh saat penelitian dengan menggunakan metode 

dan prosedur yang telah ditentukan. Hasil penelitian dan pembahasan memuat 

setting penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan. Bab lima adalah penutup 

yang membahas kesimpulan dan saran yang diajukan. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka yang menjadi sumber penelitian dan 

beberapa lampiran yang berfungsi untuk melengkapi informasi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Self-Management 

 

1. Pengertian Self-Management 

 

Menurut Gie (2000) self-management adalah suatu keterampilan 

yang dimiliki seseorang untuk mengatur seluruh unsur dalam kemampuan 

pribadi, mengendalikan kemampuan dengan tujuan untuk meraih hal-hal 

baik dan pengembangan diri dari berbagai segi supaya lebih sempurna. 

Pengertian ini sejalan dengan pendapat yang dikatakan Astriyani (2010) 

yang mengungkapkan self-management sebagai kemampuan individu 

supaya bisa mengatur berbagai unsur yang ada dalam diri seseorang seperti 

pikiran, perasaan, dan perilaku. 

Sementara Susane Dom (2008) mengungkapkan bahwa self- 

management berarti kemampuan untuk bisa menempatkan segala sesuatu 

dalam hidup secara teratur, baik dalam penggunaan waktu, pilihan, minat, 

beraktivitas serta dalam keseimbangan fisik maupun mental. Sedangkan 

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dipaparkan di atas, 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa self-management adalah 

kemampuan yang dimiliki individu untuk mengatur dirinya dalam 

berbagai hal berupa strategi-strategi yang bisa mengembangkan diri 

menjadi lebih baik. 
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Management 

 

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi self management 

 

menurut Jawwad (2007) ialah: 

 

a. Perhatian dengan Waktu 

 

Waktu merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

self management. Memperhatikan waktu berguna agar seluruh tujuan 

yang hendak dicapai dan segala sesuatu yang ingin dikerjakan 

harapannya berjalan dengan teratur dan lancar sesuai apa yang 

diinginkan. 

b. Kondisi Sosial 

 

Bila individu memiliki kondisi sosial yang terbilang cukup 

baik, maka pasti lebih gampang untuk memiliki self management yang 

baik pula. Self management akan mudah terbentuk karena ada 

hubungan yang baik dengan sesama dan tidak ada rasa untuk 

membedakan antara satu dengan yang lainnya. 

c. Tingkat Kondisi Ekonomi 

 

Tingkat kondisi ekonomi ternyata dapat berpengaruh pada self 

management. Jika seseorang bisa memenuhi dan mengatur semua 

keperluannya, maka indivitu itu mampu untuk menyelesaikan 

berbagai urusan yang berkaitan dengan belajar serta bisa memenuhi 

seluruh kebutuhan agar tujuan yang diinginkan tercapai. 
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d. Tingkat Pendidikan 

 

Tingkat atau jenjang pendidikan dapat berpengaruh pada 

bagaimana pola seseorang memahami tentang pentingnya self 

management. Bila individu memiliki kemampuan self management 

yang cukup baik, maka cenderung akan melewati proses pendidikan 

yang ditempuh dengan baik pula. 

e. Kendala Lingkungan yang ada di Sekitar 

 

Lingkungan dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi self management, seperti munculnya pola pikir serta 

perbuatan dan pengalaman yang timbul karena berasal dari pengaruh 

lingkungan yang ditempati. 

Sementara menurut Pedler dan Boydell (dalam Makhfud, 2011) 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi self management adalah: 

a. Kesehatan (Health) 

 

Kondisi fisik maupun psikis akan berpengaruh pada seseorang 

saat mengarahkan aktivitas dalam hidupnya. Fisik yang sehat akan 

menjadi modal penting bagi seseorang untuk melakukan aktivitas, 

sementara kesehatan psikis akan mewujudkan mental yang stabil. 

b. Keterampilan atau Keahlian (Skill) 

 

Keterampilan yang dimiliki individu dapat menjadi gambaran 

bagaimana kualitas hidup orang tersebut. Individu boleh memutuskan 

untuk memiliki satu bidang keahlian tertentu atau bahkan memiliki 

beberapa keahlian sekaligus. 
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c. Aktivitas (Action) 

 

Aktivitas disini maksudnya adalah seberapa jauh seseorang 

bisa menyelesaikan aktivitas di dalam hidupnya dengan baik, seperti 

seberapa jauh kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan dan 

menciptakan inisiatif. 

d. Identitas Diri (Identity) 

 

Identitas diri adalah hal yang sangat penting bagi hidup 

seseorang karena identitas berhubungan dengan gambaran khas yang 

dimiliki oleh orang tersebut. Pengertian yang lebih khusus, identitas 

diri bisa disebut dengan konsep diri. 

3. Aspek-Aspek Self Management 

 

Gie (2000) berpendapat bahwa self management memiliki empat 

aspek untuk belajar diantaranya: 

a. Motivasi Diri (Self Motivation) 

 

Motivasi diri sangat berperan penting dalam penentuan hasil 

belajar yang diperoleh seseorang. Motivasi diri atau dorongan diri 

merupakan suatu dorongan batin di dalam diri seseorang yang mana 

dorongan itu merangsang individu supaya timbul keinginan kuat 

untuk melakukan berbagai kegiatan sehingga tujuan yang diinginkan 

bisa terlaksana. 
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b. Penyusunan Diri (Self Organization) 

 

Penyusunan diri ialah suatu pengaturan yang dilakukan oleh 

individu dengan sebaik-baiknya entah terhadap tenaga yang dimiliki, 

pikiran, tempat, waktu, benda serta semua sumber daya lain yang ada 

di dalam kehidupan seseorang sehingga terwujud efisiensi pribadi. 

c. Pengendalian Diri (Self Control) 

 

Pengendalian diri diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan 

manusia dengan cara membina tekad untuk hidup lebih disiplin dalam 

hal kemauan, memacu diri untuk semangat, mengikis keseganan serta 

mengarahkan tenaga yang dimiliki agar benar-benar digunakan untuk 

melakukan yang seharusnya dikerjakan. 

d. Pengembangan Diri (Self Development) 

 

Pengembangan diri merupakan suatu perbuatan yang 

dilakukan dalam rangka menyempurnakan atau meningkatkan 

kemampuan diri dalam berbagai hal. 

Sementara Maxwell (dalam Makhfud, 2011) berpendapat bahwa 

 

self management memiliki aspek-aspek sebagai berikut: 

 

a. Pengelolaan Waktu 

 

Salah satu hal yang utama dari self management adalah waktu. 

Sama seperti kehidupan yang harus selalu dikelola dan dikendalikan 

dengan baik, waktu juga harus dikelola dan dikendalikan dengan 

sebaik mungkin agar tujuan atau sasaran dapat tercapai dengan efektif 

dan efisien. 
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b. Hubungan Antar Manusia 

 

Individu selalu berhubungan satu sama lain dalam setiap aspek 

kehidupan, oleh karena itu hubungan antar manusia menjadi aspek 

penting dalam self management. Efektif atau tidaknya hubungan antar 

manusia yang terjalin dapat mempengaruhi pencapaian hal-hal yang 

dinilai baik dalam kehidupan. Seseorang membutuhkan teman, 

sahabat, kekasih dalam hidup mereka. 

c. Perspektif Diri 

 

Perspektif diri dapat terbentuk jika seseorang bisa melihat 

dirinya sendiri sama dengan pandangan orang lain saat melihatnya. 

Individu yang dapat melihat serta menilai diri dengan baik berarti 

telah jujur dan nyata dalam menilai dirinya. Oleh karena itu individu 

tersebut memiliki penerimaan diri yang lebih luas yang akhirnya akan 

mempermudah dalam self management. 

4. Ciri-Ciri Individu yang Memiliki Self Management Tinggi 

 

Ciri-ciri seorang yang memiliki self management tinggi menurut 

Fikriana (dalam Makhfud, 2011) diantaranya: 

a. Dapat mengenali diri sendiri agar bisa lebih mudah untuk merubah 

sesuatu yang ada pada dirinya. 

b. Mempunyai komitmen yang besar, tidak setengah-setengah dalam 

melakukan perubahan. Tujuannya agar hal-hal yang diinginkan dapat 

berjalan dengan baik. 
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c. Melakukan perubahan atas dasar kemauan sendiri, bukan karena 

orang lain. 

Sedangkan menurut Kanfer (dalam Makhfud, 2011) juga 

berpendapat mengenai ciri-ciri seorang yang memiliki self-management 

tinggi, yaitu: 

a. Menentukan Sasaran (Goal Setting) 

 

Langkah pertama program self-management dalam belajar 

yaitu menentukan sasaran yang hendak dicapai, target keberhasilan 

tingkah laku dan prestasi yang diinginkan. Menentukan sasaran 

berguna untuk lebih mengarahkan cara mencapai tujuan. 

b. Memonitor Diri Sendiri (Self Monitoring) 

 

Praktik memonitor diri bisa melalui berbagai cara, seperti 

membuat catatan atau membentuk grafik dari data yang biasa pelajar 

lihat sehingga dapat berfungsi sebagai feed back dan penguat. 

c. Mengevaluasi Diri Sendiri 

 

Pada tahap ini pelajar harus bisa mengevaluasi setiap 

perkembangan dari rencana yang telah disusun, seperti apakah batas 

waktu yang ditentukan sesuai, apakah target telah terpenuhi, apakah 

imbalan yang didapat jika target terpenuhi dan apa konsekuensi yang 

didapat bila target tidak terpenuhi. 
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d. Proses Penguatan Diri (Self Reinforcement) 

 

Proses penguatan diri merupakan unsur penting yang dapat 

mempengaruhi perilaku belajar. Maka self Reinforcement yang 

dilakukan harus yang memiliki nilai positif (positive reinforcement). 

 
 

B. Mahasiswa yang sudah Menikah 

 

1. Pengertian Mahasiswa yang sudah Mahasiswa 

 

Menurut KBBI istilah mahasiswa diartikan sebagai orang yang 

belajar di peguruan tinggi. Hartaji (2012) berpendapat mahasiswa 

merupakan seseorang yang sedang dalam proses mencari ilmu ataupun 

belajar dan secara aktif terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah 

satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, 

sekolah tinggi, institut dan universitas. Sementara itu Siswoyo (2007) 

mengungkapkan mahasiswa sebagai individu yang sedang menuntut ilmu 

di tingkat perguruan tinggi, baik yang berbadan negeri maupun swasta atau 

lembaga-lembaga lainnya yang setara. 

Budiman (2006) menyatakan mahasiswa sebagai seseorang yang 

belajar di sekolah tingkat perguruan tinggi yang tujuannya untuk 

mempersiapkan diri pada suatu keahlian tingkat sarjana. Daldiyono (2009) 

juga sependapat dengan Budiman yang mengatakan jika ndividu yang 

telah lulus dari Sekolah Lanjutan Tengah Atas (SLTA) dan sedang 

menempuh pendidikan tinggi bisa disebut sebagai mahasiswa. 
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Sedangkan pengertian menikah menurut KBBI artinya melakukan 

nikah. Menikah diambil dari kata nikah yang bersumber dari bahasa arab, 

artinya mengumpulkan atau saling memasukkan (bersetubuh). DeFrain 

(dalam Mukhoyyaroh, 2014) berpendapat bahwa suatu komitmen dari dua 

orang yang berhubungan secara emosi dan hukum dengan tujuan ingin 

berbagi suatu keintiman baik secara fisik maupun emosi, berbagi beraneka 

tugas, dan berbagi penghasilan dapat dikatakan sebagai suatu pernikahan. 

Narulita (2014) menjelaskan bahwa pernikahan adalah suatu upaya 

dengan tujuan untuk menyalurkan naluri seksual dalam diri manusia 

sebagai suami istri dalam hubungan rumah tangga sekaligus sebagai 

sarana demi memperoleh keturunan yang nantinya dapat menjamin 

keberlangsungan eksistensi manusia di bumi ini. Sedangkan menurut 

Manjorang & Aditya (2015) pernikahan atau perkawinan merupakan suatu 

ikatan yang dilakukan secara lahir batin oleh seorang laki-laki dengan 

perempuan sebagai sepasang suami istri yang tujuannya untuk membentuk 

keluarga yang bahagia dan kekal sesuai perintah Tuhan Yang Maha Esa. 

Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dipaparkan di atas, 

peneliti mengambil kesimpulan bahwa mahasiswa yang sudah menikah 

adalah individu yang terdaftar dan sedang menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi yang sudah memiliki ikatan lahir batin dengan 

pasangannya untuk tujuan membangun rumah tangga yang bahagia. 
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2. Peranan Mahasiswa 

 

Peran penting dan mendasar bagi mahasiswa menurut Siallagan 

(2011) yaitu: 

a. Peran Intelektual 

 

Mahasiswa yang dipandang khalayak umum sebagai orang 

yang berintelektual, jenius serta jeli dalam melihat kejadian harus 

mampu menerapkan hidupnya secara lebih proporsional, baik ketika 

berperan sebagai seorang mahasiswa, sebagai anak dari kedua orang 

tua dan sebagai harapan masyarakat. 

b. Peran Moral 

 

Mahasiswa sebagai orang yang aktif di kampus yang terkenal 

dengan kebebasan dalam berekspresi, beraksi, berdiskusi, 

berspekulasi dan berorasi harus bisa menampilkan perilaku orang 

yang memiliki moral dalam setiap tindakannya harus menjadi orang 

yang berpengaruh dengan menjadi tidak terkontaminasi dan 

terpengaruh pada kondisi lingkungan yang mempengaruhinya. 

c. Peran Sosial 

 

Mahasiswa sebagai orang yang mempunyai misi untuk 

membawa perubahan harus selalu bersinergi satu sama lain, berpikir 

secara kritis dan bertindak secara konkret dengan memiliki hati yang 

rela dan ikhlas sebagai seorang pelopor yang selalu siap menjadi 

penyampai aspirasi dan pelayan bagi masyarakat. 
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Menurut Syaiful Arifin (2014) mahasiswa memiliki beberapa 

macam label yang sangat melekat sebagai seorang mahasiswa, 

diantaranya: 

a. Sebagai Iron Stock 

 

Mahasiswa nantinya akan menjadi generasi penerus untuk 

memimpin bangsa. Maka sebagai mahasiswa harus bisa menjadi 

pengganti bagi orang-orang yang memimpin di pemerintahan. 

b. Agent of Change 

 

Mahasiswa sebagai agen perubahan, artinya bila suatu saat 

timbul sesuatu yang salah di lingkungan masyarakat, maka mahasiswa 

dituntut untuk bisa merubah sesuai dengan apa yang sebenarnya 

diharapkan oleh masyarakat. 

c. Social Control 

 

Mahasiswa selain menguasai bidang akademis juga harus 

mahir saat bersosialisasi di lingkungan. Mahasiswa harus memiliki 

kemampuan untuk mengontrol aspek sosial yang ada di lingkungan 

masyarakat. 

d. Moral Force 

 

Mahasiswa mempunyai kewajiban untuk menjaga dan 

mempertahankan nilai-nilai moral yang sudah berkembang di 

masyarakat sejak dulu. Jika di sekitar lingkungan terjadi hal-hal yang 

tidak sesuai dengan moral yang ada, maka mahasiswa harus bisa 
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mengubah   serta   menata   kembali   dengan   dilandasi membawa 

kebenaran. 

3. Tugas Suami & Istri 

 

Khalifi Elyas Bahar (2015) menyebutkan tugas-tugas pokok suami 

sebagai berikut: 

a. Suami bertugas untuk memberikan nafkah kepada istri 

 

b. Suami mampu manjadi pemimpin bagi istri 

 

c. Suami bertugas untuk melindungi istri 

 

d. Suami mampu menjaga kehormatan istri 

 

e. Suami harus bisa menasehati istri 

 

f. Suami juga bertugas untuk menjaga harta istri 

Sedangkan tugas istri adalah sebagai berikut: 

a. Istri harus patuh pada suami 

 

b. Istri bertugas untuk membahagiakan suami 

 

4. Alasan Seseorang Menikah 

 

Menurut Turner & Helms (dalam Mukhoyyaroh, 2014) 

menjelaskan ada lima alasan mengapa seseorang memutuskan untuk 

menikah, diantaranya: 

a. Komitmen 

 

Perkawinan adalah suatu bentuk ekspresi dari dedikasi 

sepenuhnya sebagai suami istri, dan upacara perkawinan yang 

dilaksanakan adalah sebagai simbol yang sangat penting untuk 

menunjukkan komitmen yang nanti akan dijalani. 
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b. One to One Relationship 

 

Tidak sedikit orang yang bercita-cita untuk hidup bersama 

dengan seseorang yang sudi untuk berbagi dukungan satu sama lain, 

entah dalam hal kasih sayang, penghormatan, rasa percaya dan 

keintiman. 

c. Hubungan Suami Isteri dan Keterbukaan 

 

Perkawinan yaitu usaha untuk menghindari diri dari rasa 

kesendirian dan juga isolasi sosial. Adanya perkawinan akan 

menghasilkan sebuah hubungan antara suami dengan istri serta 

keterbukaan yang eksklusif antara dua jiwa yang saling sendiri. 

d. Cinta 

 

Perkawinan berguna untuk memenuhi kebutuhan dasar berupa 

cinta dalam diri setiap manusia. Kehidupan akan sangat bermakna 

apabila seseorang bisa memberikan manfaat yang besar untuk 

kehidupan orang lain. 

e. Kebahagiaan 

 

Kebanyakan orang menyimpulkan bahwa sumber dari 

kebahagiaan yang diraih dan pencapaian tertinggi dalam kehidupan 

manusia yaitu melalui perkawinan. 
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D. Self Management pada Mahasiswa yang sudah Menikah 

 

Berdasarkan hasil pemaparan terkait self management pada mahasiswa 

yang sudah menikah. Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu 

di tingkat perguruan tinggi, baik yang berbadan negeri maupun swasta atau 

lembaga-lembaga lainnya yang setara (Siswoyo, 2007). Sementara mahasiswa 

dikatakan sudah berstatus menikah jika telah memiliki ikatan yang secara lahir 

batin sebagai sepasang suami istri yang tujuannya untuk membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal sesuai perintah Tuhan Yang Maha Esa (Manjorang & 

Aditya, 2015). 

Self-management sendiri adalah suatu keterampilan yang dimiliki 

seseorang untuk mengatur seluruh unsur dalam kemampuan pribadi, 

mengendalikan kemampuan dengan tujuan untuk meraih hal-hal baik dan 

pengembangan diri dari berbagai segi supaya lebih sempurna (Gie, 2000). 

Penelitian ini akan banyak memaparkan bagaimana peran self management pada 

kehidupan mahasiswa yang sudah menikah. Beberapa penelitian menjelaskan kalau 

mahasiswa yang memiliki self management tinggi cenderung tidak mengalami 

kesulitan yang berarti dengan akademiknya. Juliawati & Hardianti (2017) 

menyatakan bahwa kendala perkuliahan yang dijalani mahasiswa menikah 

cenderung tidak berarti jika memiliki manajemen tugas dan waktu yang baik, 

timbul tanggung jawab serta punya jiwa sosial antar sesama yang tinggi. Hal 

ini bisa juga diterapkan dalam perannya sebagai suami atau istri. Sehingga 

perannya ketika menjadi mahasiswa atau pasangan rumah tangga bisa 

dilaksanakan dengan baik. 
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E. Perspektif Teoritik 

 

Umumnya mahasiswa berada pada fase dewasa awal. Pada fase ini 

individu dalam masa transisi dari remaja menuju dewasa. Hal-hal buruk yang 

sering dilakukan ketika masih remaja perlahan harus dirubah agar bisa diterima 

oleh masyarakat. Selain itu di masa ini mahasiswa juga memiliki kesibukan 

dengan berbagai tugas dan kewajiban yang harus diselesaikan sebagai seorang 

pelajar. Beberapa konflik peran tentu sering muncul yang kemudian 

menyebabkan stres. Namun beberapa mahasiswa justru memilih untuk 

menikah saat masih menempuh perguruan tinggi. Sehingga seseorang bisa saja 

memiliki lebih dari satu peran, sebagai suami atau istri sekaligus menjadi 

mahasiswa. Tidak jarang dari mereka yang berhasil dalam mengatur berbagai 

kesibukan meski harus menikah saat kuliah. 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Albert Bandura 

(dalam Rosyidi, 2015) yang mengatakan bahwa manusia adalah pribadi yang 

dapat mengatur dirinya sendiri, mempengaruhi perilaku melalui pengaturan 

terhadap lingkungan, menciptakan dukungan dalam segi kognitif, serta 

membuat konsekuensi sebagai akibat dari perilaku yang dilakukan. Menurut 

Bandura self sendiri masuk pada struktur kepribadian, sehingga sangat 

memungkinkan untuk berpengaruh pada perilaku yang dimunculkan. 

Sementara itu self-management adalah suatu keterampilan yang dimiliki 

seseorang untuk mengatur seluruh unsur dalam kemampuan pribadi, 

mengendalikan kemampuan dengan tujuan untuk meraih hal-hal baik dan 

pengembangan diri dari berbagai segi supaya lebih sempurna (Gie, 2000). 
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Menikah 
 

Mahasiswa 

 

Self Management 

 

 

Maka peneliti ingin mengetahui bagaimana gambaran self management pada 

mahasiswa yang sudah menikah. Di bawah ini adalah peta konsep / perspektif 

teoritis untuk lebih memperjelas: 

 

Gambar 2.1 

Peta Konsep dan Perspektif Teoritis tentang 
Self Management pada Mahasiswa yang sudah Menikah 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuannya untuk 

menggambarkan objek penelitian secara mendalam berdasarkan fakta yang 

didapatkan di lapangan. Menurut Moleong (2007) penelitian yang bersifat 

kualitatif adalah sebuah upaya untuk menyajikan gambaran yang ada di dunia 

sosial, dan perspektif yang ada di dalam dunia, baik dari segi konsep, perilaku, 

persepsi, dan persoalan terkait dengan manusia yang sedang diteliti. 

Jenis penelitian ini menggunakan studi fenomenologi. Moleong (2007) 

berpendapat fenomenologi adalah pandangan berpikir yang berfokus pada 

pengalaman-pengalaman subjektif manusia dan interpretasi dunia. Konteks 

penelitian ini tertuju pada mahasiswa yang sudah menikah. Melalui studi 

fenomenologi ini diharapkan mampu mengungkapkan gambaran aspek-aspek 

self management pada mahasiswa yang sudah menikah. 

 
 

B. Kehadiran Peneliti 

 

Kehadiran peneliti dalam penelitian yaitu sebagai instrumen utama 

pengumpulan data menggunakan metode dan beberapa peralatan yang 

mendukung penelitian. Peneliti disini berperan sebagai pengamat informan. 

Penelitian ini juga dilengkapi dengan lampiran informed consent sebagai bukti 

bahwa penelitian ini diteliti sendiri oleh peneliti dengan kerelaan hati informan 
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saat menjadi bagian dari penelitian. Pada wawancara dengan informan 

pertama, dilakukan melalui telepon karena keadaan yang tidak memungkinkan 

untuk bertemu secara langsung. Sedangkan pada wawancara dengan partisipam 

selanjutnya dilakukan secara langsung di lokasi yang sudah disepakati 

sebelumnya. Adapun peralatan yang digunakan saat penelitian diantaranya: 

1. Lembar Dokumen Interview Guide 

 

Lembar dokumen ini digunakan pada saat melakukan wawancara. 

Fungsinya ialah sebagai panduan atau pedoman wawancara agar 

pertanyaan peneliti tidak keluar dari konteks yang ingin diteliti. 

2. Lembar Dokumen Informed Consent 

 

Lembar dokumen ini digunakan untuk mendapatkan izin dari 

informan sebelum melakukan penelitian. Biasanya digunakan untuk 

mengungkapkan data-data yang bersifat pribadi. 

3. Alat Tulis 

 

Alat tulis digunakan sebagai alat bantu untuk mencatat hal-hal 

yang dirasa penting saat proses penelitian. 

4. Smartphone 

 

Smartphone digunakan untuk mengambil gambar dan merekam 

ketika proses penelitian berlangsung serta sebagai media untuk melakukan 

wawancara atau pengambilan data. 
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C. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ada di tiga tempat yang berbeda, pertama di tempat 

tinggal peneliti yaitu PPM Khoirul Huda Surabaya pada tanggal 11 dan 12 

bulan November 2020. Penelitian dilakukan melalui telepon dengan 

menggunakan smartphone. Hal ini lantaran informan berada di Kairo Mesir 

sehingga tidak memungkinkan jika bertemu secara langsung. Pada tanggal 12 

peneliti melakukan wawancara dengan significant others juga melalui telepon 

lantaran keinginan dari informan. 

Lokasi kedua berada di Desa Ngingas Kecamatan Waru Kabupaten 

Sidoarjo. Penentuan lokasi ini atas dasar keinginan dari informan dan 

merupakan tempat tinggal informan. Wawancara dilakukan pada tanggal 13 

bulan November 2020 pukul 18.30 sampai pukul 19.30 WIB. Sedangkan 

lokasi ketiga berada di Yayasan El-Rahmah di Jalan Pagesangan IV Nomor 23- 

25 Pagesangan Kecamatan Jambangan Kota Surabaya. Wawancara ini bersama 

significant others pada tanggal 14 bulan November 2020 pukul 12.00 – 13.00 

WIB. Pemilihan tempat ini atas kemauan significant others sekaligus sebagai 

tempat kerjanya. 

 
 

D. Sumber Data 

 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif yaitu berupa kata-kata 

serta tindakan atau perilaku, selebihnya merupakan suatu tambahan, seperti 

dokumen dan sebagainya (Moleong, 2007). Data penelitian terdiri dari sumber 
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data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yaitu data yang 

didapat dari sumber utama di lapangan, diantaranya: 

1. Informan pertama, bernama Zidni Nur Hamid. Lahir di Ponorogo, 27 

November 1997. Kuliah di Universitas Al-Azhar Kairo Jurusan Syariah 

Islamiyah. Ketika menikah usiahnya masih 20 tahun. 

2. Informan kedua, bernama Hoirotus Syahriyah. Lahir di Bangkalan, 25 

Februari 1999. Kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan Hukum 

Ekonomi Syariah. Ketika menikah usianya masih 19 tahun. 

Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai informan utama adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdaftar sebagai mahasiswa aktif di perguruan tinggi 

 

2. Telah menikah sebelum penelitian ini dilakukan 

 

3. Tidak bercerai saat penelitian ini dilakukan (Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa yang sudah menikah, maka status pernikahan menjadi hal yang 

krusial dan dibutuhkan. Individu yang bercerai saat penelitian ini 

dilakukan tidak lagi masuk dalam kategori mahasiswa yang sudah 

menikah). 

Pengambilan informan dalam penelitian dilakukan dengan cara memilih 

subjek secara purposif (berdasarkan dengan kriteria-kriteria tertentu) yang 

sudah ditentukan oleh peneliti, sampai peneliti menemukan informan yang 

sesuai dengan tema penelitian. 
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Informan berikutnya sebagai sumber data sekunder atau pendukung 

(significant others) dari penelitian ini adalah orang yang memiliki kedekatan 

dengan informan utama, yaitu istri serta sahabat dari kedua narasumber. 

1. Significant others pertama, bernama Rany Gustya Ningsih. Lahir di 

Jombang, 25 September 1997. Lulusan UIN Sunan Ampel Surabaya 

Jurusan Sosiologi. Ketika menikah usianya masih 20 tahun. Informan 

merupakan istri dari informan pertama. 

2. Signicant others kedua, bernama Vinda Rizqillah. Lahir di Sidoarjo, 13 

September 1997. Lulusan UIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan Psikologi. 

Informan merupakan teman dekat atau sahabat dari Informan kedua. 

Adapun kriteria-kriteria yang dijadikan sebagai significant other adalah 

sebagai berikut: 

1. Kenal dekat dan mengetahui tentang informan 

 

2. Memiliki hubungan yang baik dengan informan 

 

Dua hal ini merupakan syarat umum yang dijadikan acuan sebagai 

kriteria significant other, tapi secara khusus akan dijelaskan alasan peneliti 

memilih informan sebagai significant other. 

1. Peneliti memilih istri sebagai significant other karena mengacu pada teori 

yang dikemukakan DeFrain (dalam Mukhoyyaroh, 2014) yang 

mengatakan pernikahan sebagai suatu komitmen dari dua orang yang 

berhubungan secara emosi dan hukum dengan tujuan ingin berbagi suatu 

keintiman baik secara fisik maupun emosi, berbagi beraneka tugas, dan 

berbagi penghasilan. Berdasarkan pengertian pernikahan, peneliti 
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mengambil kesimpulan bahwa istri memiliki hubungan yang intens 

dengan suami, sehingga akan sangat faham seperti apa kehidupan 

informan. 

2. Berdasarkan beberapa temuan di lapangan, peneliti memutuskan 

menunjuk sahabat atau teman dekat sebagai significant other. Pada 

awalnya peneliti memilih pasangan atau orang tua sebagai significant 

other, namun baik pasangan maupun orang tua infoman kedua menolak 

untuk diwawancarai karena alasan sibuk bekerja. Selain itu juga menurut 

Rahmawati etc (2005) seseorang lebih banyak menceritakan segala hal 

kepada teman dibandingkan kepada orang tua atau orang dewasa lainnya. 

Oleh sebab itu peneliti menunjuk sahabat informan sebagai significant 

other, terlebih pertemanan yang dilalui disini sudah berlangsung sejak 

menempuh pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) jadi lebih kenal 

dengan informan dibanding teman-teman barunya. 

 
 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara dan dokumentasi. Arikunto (2010) mendeskripsikan wawancara 

sebagai suutu dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) dengan 

maksud untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewee). 

Selain wawancara sebagai alat utama pengumpul data, penelitian 

didukung dengan adanya dokumentasi. Dokumentasi menurut Sugiyono 

(2015) adalah catatan suatu peristiwa yang telah lewat. Dokumen bisa berupa 
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tulisan-tulisan seperti catatan harian, biografi, transkip nilai, sertifikat dan 

kebijakan. Dokumen juga bisa berupa gambar-gambar seperti foto, sketsa dan 

gambar hidup. Serta bisa dalam bentuk karya-karya monumental seseorang, 

misalnya patung, film dan lain sebagainya. Pada penelitian ini dokumentasi 

yang dilakukan yaitu menggunakan foto, transkip nilai, dan rekaman suara dari 

informan. 

 
 

F. Analisis Data 

 

Cresswell (2015) menjabarkan langkah-langkah analisis data secara 

terperici, yaitu: 

1. Mengorganisasikan Data yang Diperoleh 

 

Pada tahap awal ini biasanya seorang peneliti mengorganisir data 

atau file yang didapat dengan cara dipilah pada data yang sesuai untuk 

dilakukan analisis. 

2. Membaca dan Membuat Memo (Memoing) 

 

Langkah selanjutnya yaitu memaknai database yang didapatkan 

secara menyeluruh. Peneliti membaca transkip dan memaknai atau 

merefleksikan hasil dari wawancara secara lebih mendalam. 

3. Mendeskripsikan, Mengklasifikasikan dan Menafsirkan Data menjadi 

Kode dan Tema 

Pada tahap ini seorang peneliti mendeskripsikan secara mendetail, 

lalu mengembangkan tema atau dimensi yang diangkat dan berusaha untuk 

menafsirkan berdasarkan sudut pandang yang dimiliki peneliti dan 
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perspektif yang telah ada dalam literatur yang dipakai. Proses memberikan 

kode (coding) untuk analisis data bertujuan untuk mencocokkan beberapa 

kode data penelitian lalu mendeskripsikan informasi serta 

mengembangkan tema. 

Tahap selanjutnya yaitu klasifikasi, praktiknya dengan memilah- 

milah informasi kualitatif, serta mencari tema atau dimensi dari sebuah 

informasi. Tema merupakan satuan informasi yang terdiri dari beberapa 

kode kemudian dikelompokkan menjadi ide yang bersifat secara umum. 

4. Menafsirkan Data 

 

Penafsiran data adalah proses pemaknaan pada sebuah data. 

Istilahnya mudahnya yaitu pelajaran apa yang dapat diambil dari sebuah 

penelitian. 

5. Menyajikan dan Memvisualisasikan Data 

 

Para peneliti menyajikan data dengan cara mengemas apa yang 

telah didapatkan dalam suatu penelitian, baik berupa teks, tabel atau bagan, 

maupun dalam bentuk gambar. 

 
 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

 

Keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. 

Triangulasi adalah suatu teknik berupa pemeriksaan keabsahan data dengan 

cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan 

pengecekan atau bisa sebagai pembanding terhadap suatu data (Moleong, 

2007). Teknik triangulasi yang digunakan peneliti untuk penelitian ini adalah 
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triangulasi sumber, yaitu dilakukan dengan cara mengecek beberapa data yang 

diperoleh melalui berbagai sumber (Sugiyono, 2015). 

Keabsahan data dengan triangulasi penelitian ini diambil dari hasil 

wawancara peneliti dengan significant others yang nanti bisa mendukung 

kelengkapan data penelitian. Significant others penelitian ini adalah istri dan 

teman dekat dari informan. Pengecekan data difokuskan pada tema yang telah 

ditemukan oleh peneliti dari hasil wawancara dengan para informan 

sebelumnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Setting Penelitian 

 

Penelitian ini diangkat berdasarkan latar belakang peneliti yang hidup 

di lingkungan pondok pesantren mahasiswa. Siapa saja yang menjadi santri 

disana harus dengan syarat menjadi mahasiswa aktif di perguruan tinggi. Usia 

yang sudah dewasa, ditambah lingkungan yang agamis semakin mendukung 

banyaknya santri yang memilih untuk menikah walaupun statusnya masih 

mahasiswa. Berdasarkan pemikiran tersebut akhirnya peneliti menemukan 

fenomena mahasiswa menikah yang sebenarnya sudah banyak terjadi di 

Indonesia. 

Sebab dua kondisi yang berbeda, status sebagai mahasiswa dan 

pasangan rumah tangga, terkadang menjadikan masalah jika tidak bisa 

menghadapinya dengan baik. Tapi ada pula orang yang berhasil dalam 

mengatur berbagai kesibukan meski harus menikah saat kuliah. 

Penelitian dimulai dengan mencari informan terlebih dahulu. Informan 

harus sesuai dengan kriteria mahasiswa yang sudah menikah. Cara yang 

dilakukan untuk menemukan informan yang tepat yaitu dengan mencari 

informasi di lingkungan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Peneliti merasa bahwa di kampus tersebut mahasiswa tidak hanya dibekali ilmu 

dunia saja, tapi juga ilmu akhirat. Maka sangat memungkinkan terdapat 

mahasiswa yang sudah menikah dibanding kampus-kampus lainnya. Dari 
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pencarian tersebut ditemukan dua informan utama, yaitu seorang laki-laki dan 

seorang perempuan. 

Selanjutnya setelah ditemukan informan yang sesuai, lalu dilanjutkan 

penggalian data secara berlanjut melalui wawacara informan dan significant 

others. Sebelum wawancara berlangsung peneliti menjelaskan maksud dan 

tujuan serta meminta kesediaan informan sebagai bentuk kesepakatan. 

Akhirnya wawancara dilakukan pada tanggal 11 sampai 14 November 2020. 

Tanggal 11 November dilakukan wawancara dengan informan pertama melalui 

telepon. Setelah itu berlanjut pada tanggal 12 November wawancara dengan 

significant other melalui telepon smartphone juga. Wawancara by phone ini 

dilakukan sebab permintaan dari informan serta kondisi dan keadaan yang 

tidak memungkinkan bertatap secara langsung. 

Wawancara ketiga dilakukan pada tanggal 13 November di rumah 

informan tepatya di Desa Ngingas Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo. 

Wanwancara terakhir bersama significant other dilakukan pada tanggal 14 

November di tempat kerjanya, Yayasan El-Rahmah di Jalan Pagesangan IV 

Nomor 23-25 Pagesangan Kecamatan Jambangan Kota Surabaya. Berdasarkan 

pertemuan tersebut didapakan poin-poin dari self management dari para 

informan. 

Informan pertama yaitu Zidni Nur Hamid. Lahir di Ponorogo, 27 

November 1997. Posisinya sekarang sedang bekerja di Kairo sembari menuntut 

ilmu di Universitas Al-Azhar Kairo Jurusan Syariah Islamiyah. Proses 

penggalian data dilakukan melalui wawancara dengan telepon WhatsApp 
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lantaran jarak yang tidak memungkinkan untuk bertemu. Wawancara 

berlangsung kurang lebih 50 menit. Selama wawancara informan banyak 

menjawab pertanyaan dari peneliti dengan sabar dan sangat detail. Sementara 

informan kedua adalah wanita bernama Hoirotus Syahriyah. Lahir di 

Bangkalan, 25 Februari 1999. Saat ini statusnya mahasiswa di UIN Sunan 

Ampel Surabaya Jurusan Hukum Ekonomi Syariah. Kesehariannya saat ini 

selain mengerjakan tugas akhir, juga sebagai ibu rumah tangga yang telah 

dikaruniai seorang anak laki-laki. Selain itu informan juga membantu 

suaminya bekerja di rumah. Wawancara berlangsung kurang lebih 1 jam di 

kediaman informan. Selama proses wawancara informan berusaha terbuka 

dengan kehidupannya. 

Berikutnya significant other pertama yaitu Rany Gustya Ningsih. Lahir 

di Jombang, 25 September 1997, merupakan alumni dari UIN Sunan Ampel 

Surabaya Jurusan Sosiologi. Informan merupakan istri dari informan pertama. 

Untuk saat ini hubungan diantara informan harus mengalami long distance 

relationship (LDR) atau hubungan jarak jauh. Suaminya berada di Kairo Mesir 

sementara informan berada di kediaman orang tuanya di Jombang. Wawancara 

dilakukan lewat telepon karena kemauan informan yang berlangsung selama 

kurang lebih 1 jam 20 menit. Informan sangat antusias ketika bercerita, apalagi 

menceritakan pengalamannya ketika masa-masa pendekatan sampai akhirnya 

ditinggal suaminya menimba ilmu di luar negeri. Sedangkan significant other 

selanjutnya bernama Vinda Rizqillah. Lahir di Sidoarjo, 13 September 1997, 

merupakan alumni UIN Sunan Ampel Surabaya Jurusan Psikologi. Informan 
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merupakan teman dekat atau sahabat dari Informan kedua. Pertemanan diantara 

mereka berlangsung sejak SMA sampai saat ini informan masih sangat dekat 

dan banyak mengetahui tentang kehidupan informan kedua. Wawancara 

dilakukan di tempat kerja informan selama kurang lebih 30 menit saat jam-jam 

istirahat bekerja. Peneliti juga beberapa kali menghubungi informan dengan 

telepon atau memanfaatkan aplikasi WhatsApp untuk melengkapi kekurangan 

informasi. Berikut adalah daftar informan penelitian beserta significant others: 

Tabel 4.1 

Daftar Informan Penelitian dan Significant Others 
 
 

No. 
Informan / 

Significant Others 
Waktu Kegiatan Tempat 

 

 
1. 

Informan 1: 
Zidni Nur Hamid, 

Syariah Islamiyah, 

Universitas Al-Azhar 

Kairo 

ZN.EE.1.11.11.2020 

Rabu, 11 

November 

2020, Pukul 

20.00 – 

21.00 

 

 
Wawancara 

 
Wawancara 

dilakukan melalui 

telepon 

 
 

2. 

Infrorman 2: 
Hoirotus Syahriyah, 

Hukum Ekonomi 
Syariah, UINSA 

HS.EE.2.13.11.2020 

Jum’at, 13 

November 

2020, Pukul 

18.30 - 
19.30 WIB 

 
 

Wawancara 

Rumah Informan 

(Ds. Ngingas Kec. 

Waru Kab. 

Sidoarjo) 

 
 

3. 

Significant Other 1: 

Rany Gustya Ningsih, 
Sosiologi, Alumni 

UINSA 
RG.SO.1.12.11.2020 

Kamis, 12 

November 

2020, Pukul 

12.30 – 

14.00 

 
 

Wawancara 

 

Wawancara 

dilakukan melalui 

telepon 

 

 

4. 

 

Significant Other 2: 

Vinda Rizqillah, 

Psikologi, Alumni 

UINSA 

VR.SO.2.14.11.2020 

 

Sabtu, 14 

November 

2020, Pukul 

12.00 – 

13.00 WIB 

 
 

Wawancara 

Tempat Kerja 

Informan (Yayasan 

El-Rahmah di Jl. 

Pagesangan IV No. 

23-25 Pagesangan 

Kec. Jambangan 
Kota Surabaya) 
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B. Hasil Penelitian 

 

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan informan terkait Self 

Management pada mahasiswa yang sudah Menikah: 

1. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

a. Deskripsi Hasil Penelitian Informan 1 

 

Hasil wawancara bersama informan 1 yang dilakukan pada 

tanggal 11 November 2020. Pertama-tama informan diberikan 

pertanyaan seputar data diri, seperti kuliah, semester, kapan menikah, 

usia saat menikah dan kronologis bisa sampai kuliah di Al-Ahzar 

Kairo. Informan memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Saya kuliah di Universitas Al-Ahzar Kairo. Saya 

kesini langsung kuliah S1 Jurusan Syariah Islamiyah. Kalau di 

Indonesia Jurusan Syariah Islamiyah itu seperti hukum 

keislaman. Nanti kalau di Indonesia itu masuk Fakultas 

Hukum. Saya sekarang semester tiga, jadi istri saya sudah 

lulus duluan. Ceritanya setelah SMA itu saya lanjut ambil 

kursus bahasa inggris di Kampung Inggris. Disana saya sekitar 

satu tahun, dan juga pernah menjadi tutor bahasa inggris. 

Setelah satu tahun disitu saya mengambil kuliah di UINSA 

Jurusan Sastra Arab. Disitu saya mengenyam pendidikan 

sekitar tiga semester juga. Setelah itu saya dapat info, dari 

teman, dari seminar dan sebagainya untuk masuk ke 

Universitas Al-Ahzar Kairo. Pada waktu itu saya sudah 

menikah. Jadi saya bertemu dengan istri saya setelah lulus dari 

SMA. Lalu setelah dapat info kuliah di Al-Ahzar Mesir saya 

coba daftar, lalu tes tulis dan lisan. Dan saya dinyatakan lulus. 

Saya minta izin sama istri untuk melanjutkan kuliah ke Kairo 

dan alhamdulillah istri memberikan izin karena sejak di 

pondok dulu saya memiliki keinginan untuk belajar ke Al- 

Ahzar. Setelah itu saya berangkat tahun 2018. Saya menikah 

itu tanggal 24 Maret 2018. Dan saya berangkat ke Al-Ahzar 

bulan November. Jadi ada sekitar satu tahun saya bersama istri 

saya di Indonesia, setelah itu saya melanjutkan kuliah di Al- 

Ahzar Kairo” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 2) 
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Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

kapan menikah, usia saat menikah, awal mula kenal suami, dan 

pendapatnya mengetahui suami ingin melanjutkan studi di luar negeri. 

Significant other memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Mbak menikah pada tanggal 24 Maret 2018, tepat saat 

ini usia pernikahan kami dua tahun sembilan bulan. Mbak 

menikah di usia 20 tahun. Dan awal mula kenal suami 

kebetulan kami sama-sama satu almamater, yakni Pondok 

Pesantren Tambak Beras Jombang. Kita lamaran pada liburan 

semester kuliah, saya liburan semester tiga, mas masih liburan 

menunggu masuknya kuliah ajaran baru. Saya naik ke 

semester tiga awal dapat beasiswa dari kementrian pendidikan 

dan budaya. Jadi saya adalah salah satu award dari 

kemendikbud beasiswa unggulan. Alhamdulillah beasiswa 

saya juga mencakup tiga aspek, yaitu biaya pendidikan, biaya 

hidup dan biaya buku. Mas ketika masuk semester satu awal, 

sebelum semuanya KBM berlangsung, mas keterima beasiswa 

bidikmisi. Dan menginjak semester tiga, beliau mendapatkan 

informasi mengenai beasiswa ke Timur Tengah. Akhirnya 

beliau coba daftar ke Timur Tengah dan alhamdulillah 

rezekinya beliau dan dimudahkan. Beliau memutuskan untuk 

meninggalkan pendidikannya di UINSA dan lanjut kuliah di 

Universitas Al-Ahzar Kairo Mesir. Dari situlah akhirnya 

dimulai LDR kami” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 2) 

 

“Sebenarnya suami itu mau kuliah ke luar negeri itu 

sudah planning jauh-jauh hari. Jadi ketika khitbah itu beliau 

sudah berpesan ke orang tua mengenai angan-angannya. Saya 

juga melihat keteguhan hati beliau, saya melihat tekad beliau 

yang sangat besar, beliau memanage waktunya untuk ikut 

bimbingan belajar. Alhamdulillah beliau lolos mendapat 

beasiswa dengan persaingan yang ketat. Saya dibuat tertegun, 

saya berpikir tidak ada alasan untuk saya tidak merestui beliau 

kuliah jauh untuk menggapai angannya. Tidak ada alasan yang 

saya benarkan untuk menahan beliau untuk tetap di samping 

saya. Akhirnya perlahan saya membuka hati saya, saya 

berusaha melapangkan dada saya untuk mengikhlaskan suami 

saya kuliah jauh, dan memberikan izin , memberikan ridho dan 

doa. Berat memang untuk menjalani hubungan suami istri 

memang berat. Tapi saya yakin beliau akan menjadi orang 

yang sukses di kemudian hari dengan melihat tekadnya. Jadi 

itu yang membuat saya kuat. Ya mungkin rindu itu ada ya, tapi 
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saya berusaha menjadi istri yang tidak mengkhawatirkan 

suami terkait kondisi saya disini” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 

4) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang perubahan kehidupan 

setelah berumah tangga, informan memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“Kehidupan setelah menikah ya pasti berubah banyak 

dari pada sebelum menikah, yang mana sebelum menikah kita 

nggak perlu repot-repot mikir bagaimana mencari nafkah, 

bagaimana nanti ngasih kewajiban kepada istri, ngasih makan, 

ngasih pakaian. Setelah menikah kehidupannya ya pasti 

memikirkan seperti itu. Kan saya laki-laki dan kewajibannya 

memang dibebani untuk mencarikan kelayakan pada seorang 

istri, mencukupi yang dibutuhkannya. Intinya banyak 

perubahan setelah menikah, dibilang berat ya berat, dibilang 

ringan kadang juga ringan karena memang saya kadang nggak 

terlalu ambisius banget sih, berjalan apa adanya” 

(ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 4) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang pendapat informan 

mengenai seseorang yang menikah saat masih kuliah, informan 

memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Jadi pendapat pribadi saya menikah sama kuliah itu 

sesuatu hal yang berbeda. Kita jangan mengkait-kaitkan kalau 

menikah itu harus selesai kuliah dulu, atau kalau kuliah nggak 

boleh menikah dulu. Karena dari sisi pandang pribadi saya, 

yang mana pribadi saya ciri pandangnya melihat dari sudut 

agamis. Jadi kuliah itu adalah salah satu rangkaian kita 

mencari ilmu. Sedangkan didalam agama itu mencari ilmu 

tidak ada batasnya, mulai dari kita lahir sampai selanjutnya 

kita harus menyeimbangkan keilmuan kita sesuai kebutuhan 

yang kita hadapi saat itu. Jadi kalau seseorang menikah pada 

saat kuliah ya nggak apa-apa. Apalagi pemerintah juga tidak 

melarang seseorang untuk menikah dan kuliah. Jadi kalau kita 

menuruti kuliah nggak boleh menikah, atau menikah harus 

selesai kuliah dulu ya kita nggak bakal menikah. Menikah itu 

adalah suatu rahasia besar yang tidak kita ketahui, yang tahu 

hanya Allah saja yang mengetahui kapan kita menikah, siapa 

jodoh kita sampai kapan kita mati. Mungkin ada relasi 
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kesamaan antara menikah dan kuliah, sama-sama rezeki dari 

Allah. Jadi sederhananya seseorang boleh menikah dengan 

kuliah. Apalagi kuliah kan nggak hanya S1 saja. Jadi intinya 

kalau kita mau menikah, dari pihak laki maupun perempuan 

harus sama-sama siap. Siap nggak harus mapan ya, siap dalam 

arti siap mental, siap menghadapi kenyataan bagaimana nanti 

kewajiban-kewajibannya, dia harus bertanggung jawab untuk 

mencarikan atau memenuhi kebutuhan seorang istri, punya 

niat untuk membahagiakan istri, punya niat untuk bekerja 

keras itu sudah cukup. Kalau kita menunggu menikah itu harus 

mapan, kita lihat survey saja, berapa orang yang nggak 

menikah terus punya pekerjaan, atau kalau seseorang 

menuggu pekerjaan lalu menikah, ya banyak dari kita ya 

nggak menikah-menikah. Nanti efek sampingnya kalau hal itu 

dibiarkan, yang namanya cinta tetap tumbuh dalam diri 

seseorang, maka dikhawatirkan banyak muncul zina. Karena 

sama senangnya, terus nggak boleh nikah, ya pasti nanti 

mereka mencari-cari kesempatan untuk bagaimana caranya 

bisa bertemu, lalu dari bertemu tersebut berlanjut pada hal-hal 

yang tidak diinginkan” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 6) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

pendapatnya tentang orang yang menikah saat masih kuliah. 

Significant other memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Menikah saat kuliah itu tergantung pada pribadi 

masing-masing. Jadi sebenarnya menikah sama kuliah itu dua 

aspek yang berbeda. Dua-duanya baik, tinggal tergantung 

individunya. Bagaimana pribadinya memanage dua kebaikan 

ini. Kita mencari ilmu itu juga mencari kebaikan, 

menghilangan kebodohan, kita menikah itu juga mencari 

kebaikan dan menghindari kemudhorotan, menghindari 

kemaksiatan, tidak terjerumus dengan pergaulan bebas, biar 

kita juga terjaga dari murkanya Allah. Apalagi saat ini kita 

sangat sulit untuk menghindari hubungan pacaran, anak 

remaja jaman sekarang identik kalau jomblo malah dihina, 

dibully. Hal-hal semacam itu kalau kita tidak membentengi 

diri kita, sangat minim sekali kita nggak terpengaruh. Saya 

pikir menikah itu adalah solusi untuk jaman kita saat ini. Tapi 

dengan catatan kalau bertemu dengan orang yang tepat. 

Menikah itu diwaktu yang tepat dan dengan orang yang tepat, 

mestinya seperti itu. Nggak ada alasan, karena saya menikah, 

kuliah saya berantakan” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 6) 
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Ketika diajukan pertanyaan tentang alasan memilih menikah 

saat menjadi mahasiswa, informan memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“Hal ini sebenarnya bukan sebuah pilihan. Tapi hal ini 

adalah sebuah kesempatan yang Allah berikan pada kita dan 

harus kita syukuri. Kita boleh menikah kapan saja, kita boleh 

menikah pada posisi bagaimana saja, entah kita menikah, 

entah kita bekerja itu pun nggak ada masalah. Karena rezeki 

kita pasti Allah yang mencukupi. Kita kuliah juga pasti Allah 

yang mencukupi, kita menikah juga pasti bakal dicukupi gitu 

loh. Jadi jangan khawatir kalau kita menikah kita nggak punya 

rezeki, dalam artian rezeki kita habis. Itu nggak akan mungkin, 

karena Allah sudah menjamin rezeki makhluk yang berada di 

atas bumi maupun di luar bumi. Mapan dalam artian saya itu 

adalah kesiapan mental seseorang atau kesiapan jiwa 

seseorang untuk punya tekad mengisi kewajiban- 

kewajibannya. Nggak harus materi kok. Menikah itu nggak 

hanya materi sebenarnya. Banyak orang yang menikah pas- 

pasan, nggak dirame-ramein setelah itu jadi pengusaha, jadi 

bisnisman. Saya nggak khawatir ketika kuliah sambil 

menikah, pasti saya bisa menghidupi kehidupan istri saya. Saat 

ini saja saya hampir tiga tahun menikah, dan saya tetap bisa 

makan, saya masih bisa mencukupi kehidupan saya dan istri 

saya” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 8) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang pembagian peran antara 

suami dan istri dalam urusan rumah tangga, informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Kewajiban seorang suami disini adalah mencukupi 

kehidupan istri, mencari nafaqoh. Saya selain kuliah disini 

saya juga bekerja jualan, yang mana hal itu tidak menyita 

waktu saya. Saya berjualan bisa kapanpun saya mau. Jadi 

nggak harus jam sekian sampai jam sekian, karena memang 

satu kali kuliah tiap semester itu kadang beda-beda. Karena 

pekerjaan saya tidak terikat waktu, saya jualan barang dari 

Mesir ke Indonesia, dan pekerjaan itu saya peroleh setelah 

saya datang kesini dan saya tidak pernah menduga untuk 

bekerja seperti itu dan hasilnya juga lumayan untuk 

mencukupi saya dan istri. Hal semacam itu kan nggak pernah 

kita pikirkan. Kalau nafkah biologis ya pasti jarang terpenuhi. 
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Saya jarang memenuhi nafkah batin istri karena jarak jauh, 

jadi nggak bisa sempurna. Rasa kasih sayang tetap saya 

curahkan kepada seorang istri. Tapi karena keterbatasan waktu 

dan tempat, saya nggak bisa ketemu dalam waktu yang lama” 

(ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 10) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

pembagian peran antara suami dan istri yang dilakukan dalam urusan 

rumah tangga. Significant other memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Karena memang kita ini melakukan hubungan jarak 

jauh, dan saya sendiri juga masih melanjutkan pendidikan. 

Saya lagi program di Pare juga, ambil kursus bahasa inggris, 

saya ambil dasar sampai sekarang saya mau program fokus di 

TOEFL. Saya mau cari program beasiswa S2. Jadi pembagian 

peran kami ya tidak sebagaimana mestinya, istri yang 

melayani suami, menyiapkan makanan, menyiapkan bajunya 

saat berpergian, membersihkan rumah, atau menyiapkan 

segala kebutuhan suami, melayani suami, enggak seperti itu. 

Karena memang kendala jarak, kewajiban saya yang seperti 

itu terhenti, tidak pernah saya lakukan. Tapi kewajiban suami, 

meskipun jarak kita jauh, suami yang mencari nafkah itu tetap 

jalan mbak. Tugas saya melayani suami ya ketika suami dalam 

keadaan down atau dalam keadaan dirundung masalah. Saya 

selalu menyiapkan telinga dengan baik, menyiapkan hati, 

menyiapkan diri untuk mendengar keluh kesahnya, untuk 

menjadi supportnya. Peran saya tidak banyak ketika berada 

jarak jauh begini. Kita juga belum dikaruniai putra atau putri. 

Meskipun begitu peran suami nggak berkurang sama sekali. 

Alhamdulillah sampai saat ini suami melakukan peran dan 

kewajibannya sangat baik sekali” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 

10) 

 

“Kami tidak ada seperti ini kewajiban istri, ini 

kewajiban suami. Saya nggak pernah berpikiran bahwa 

mencari rezeki itu hanya kewajiban suami. Saya tetap ambil 

andil, saya tetap ikut meringankan beban suami. Saya yang 

menghandle akun jualannya, saya yang upload produk, saya 

yang mempromosikan, nanti kalau ada yang tertarik, ada yang 

mau pesan dan berminat mau beli itu langsung dihubungkan 

ke suami” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 16) 
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Ketika diajukan pertanyaan tentang cara informan menjaga 

hubungan suami istri tetap baik ketika jarak jauh, informan 

memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Saya saat LDR seperti ini menyisahkan waktu 

biasanya kalau disini itu malam, disana di Indonesia tengah 

malam berarti. Ketika istri saya mau tidur biasanya saya 

telepon, atau sebenarnya nggak ada patokan saya 

menghubungi istri saya, karena jam saya disini juga berubah- 

ubah. Jadi ketika ada waktu longgar saya menghubungi istri, 

entah lewat chat ataupun lewat telepon. Kalau sempat telepon 

ya telepon, kalau nggak sempat ya lewat chat. Terus nanti 

kalau ada masalah ya saya selesaikan pada saat telepon 

tersebut saya mencari jalan keluar. Dan saya itu orangnya 

kalem sih sebenarnya. Maksudnya ketika ada masalah itu pasti 

saya selesaikan dengan kepala dingin. Kalau seumpama hari 

ini permasalahan itu tidak selesai, yaudah hari ini hasilnya 

seperti apa, dilanjutkan diselesiakan besok, kalau nggak bisa, 

besoknya lagi besoknya lagi. Tergantung masalahnya sih. 

Kalau masalah kecil ya cepat selesai, kalau masalahnya agak 

besar dikit gitu ya pasti perlu ngobrol intens. Dan karena 

waktunya yang kadang nggak bisa lama-lama untuk telepon ya 

jadi dilanjut besoknya besoknya. Jadi ya karena saya LDR 

yang bisa saya lakukan ya hanya menelepon dan chat. Lah 

nanti untuk memenuhi nafkah finansialnya ya ketika saya ada 

untung dari jualan, saya transfer ke istri” (ZN.EE.1.11.11.2020 

– PN: 12) 

 

Pertanyaan yang sama tentang hubungan jarak jauh juga 

diberikan pada Significant other, namun lebih membahas terkait 

kehidupan pernikahan saat jarak jauh. Significant other memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Ya berat mbak berat, tinggal kita menaggapi. Ketika 

saya berpikir bahwa kepergian suami itu untuk kebaikan saya 

dan akan kembali ke saya, itu akan meringankan beban saya. 

Suami juga sosok yang paling kuat menurut saya, beliau yang 

selalu menguatkan saya disaat saya lemah, saat saya nggak 

mampu jauh dari suami saya. Apalagi dua kepala dijadikan 

satu itu berat, sering yang namanya keluarga ya mbak, sering 

ada konflik, perbedaan pendapat. Tapi ya itu, dibutuhkan 
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kedewasaan. Saya berpikir bahwa jarak jauh itu dapat 

mendewasakan kita, membuat kita introspeksi. Dan karena 

jarak akhirnya kita dapat memaknai arti kebersamaan. Saya 

menyadari ternyata saya lemah tanpa suami saya, saya ternyata 

benar-benar membutuhkan suami saya. Karena jarak jauh ini 

kita saling menyayangi berkali-kali lipat. Kita saling 

menghargai berkali-kali lipat dari orang pada umumnya. Tidak 

ada kata bosan, tidak ada kata jenuh pada pasangan, tidak ada 

kata menyia-nyiakan. Dua tahun ditinggal suami banyak hal 

yang saya dapat” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 8) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang cara informan 

menyelesaikan konflik-konflik rumah tangga, informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Suatu pernikahan atau kehidupan kita itu pasti ada 

masalah. Masalah itu kita nggak boleh lari, kita harus hadapi, 

harus selesaikan. Bagaimana hasilnya itu kita nggak bakalan 

tahu, dan kita nggak disuruh untuk memikirkan hasilnya. Kita 

hanya disuruh untuk mencari jalan keluar saja. Entah 

bagaimana nanti hasilnya kan bukan keputusan kita. Bukan 

area seorang manusia untuk memastikan bahwa hasilnya 

seperti ini. Bagaimana hasilnya kita serahkan pada Allah” 

(ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 14) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

cara menyelesaikan konflik-konflik dalam rumah tangga. Significant 

other memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Kepribadian suami saya itu sabarnya luar biasa, 

ketika ada konflik beliau selalu mengalah, beliau selalu 

membicarakan permasalahan itu dengan kepala dingin, ketika 

masih panas, saya juga sendiri masih tersulut emosi atau 

kadang masih belum bisa dibicarakan dengan baik-baik. 

Beliau memilih untuk diam dan menyelesaikan masalah itu 

dengan menunggu dengan kepala dingin. Kunci hubungan 

jarak jauh yaitu komitmen, komitmen untuk komunikasi, 

komitmen untuk jaga hati, komitmen untuk jaga diri, saling 

percaya, salung sabar. Untuk masalah kebutuhan kita, insya 

allah kita dicukupkan oleh allah. Yang berat itu memang 

dimental saat jauh dari suami. Untuk masalah yang besar 
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sekali alhamdulillah nggak pernah. Kita juga selalu ada jalan 

keluar” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 18) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang cara informan 

menghadapi stereotipe masyarakat yang mengatakan bahwa menikah 

harus mapan dulu, informan memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Menikah itu kewajibannya ya memberikan nafaqoh 

pada istri, entah itu sandang, pangan dan papan. Tapi itu bukan 

sebuah keharusan kalau menurut saya. Yang harus dipunyai 

seseorang yang menikah ya mapan mentalnya, berani 

bertanggung jawab menghidupi anak dan istrinya 

semampunya” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 16) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang kegiatan kuliahnya setelah 

berumah tangga, informan memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Jadi posisi saya saat ini istilahnya kan LDR, untuk 

meredam rasa kangen dan sebagainya saya harus sibuk, entah 

itu sibuk organisasi, plus bekerja, plus kuliah. Istri saya juga 

saya suruh seperti itu, dia saya suruh untuk kuliah. Jadi saya 

buat sibuk pada hal yang positif, kalau nggak seperti itu malah 

berantakan, kuliahnya berantakan, semangatnya berantakan 

karena jauh dari orang yang dikasihi. Saya disini ikut beberapa 

organisasi, saya juga salah satu pengurus juga, saya disini ikut 

organisasi PCINU (Nahdatul Ulama Cabang Mesir), saya juga 

ikut organisasi Anshor Mesir, saya juga ikut beberapa lembaga 

kajian disini. Jadi tergantung bagaimana cara kita membagi 

waktu. Kalau masalah menikah mengganggu waktu atau tidak, 

sedikit banyak pasti mengganggu. Tapi bagaimana cara kita 

menyelesaikan masalah seperti itu” (ZN.EE.1.11.11.2020 – 

PN: 18) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

kegiatan kuliah informan setelah berumah tangga. Significant other 

memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Suami itu memang dari kuliah di UINSA udah aktif 

di HIMA, meskipun menikahpun tetap aktif. Beliau itu 

orangnya suka bergaul. Jadi meskipun menikah, saya tidak 

pernah menghalangi beliau untuk mendapatkan dunia beliau. 
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Saya tidak pernah protes ke beliau ketika beliau meluangkan 

waktu untuk kegiatan beliau di luar akademik, entah itu 

organisai, entah itu hobinya beliau. Jadi nggak ada perubahan, 

setelah menikah atau enggak, saya nggak pernah membatasi 

kegiatan beliau. Saya nggak pernah ikut campur atas rana 

pribadi suami saya” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 12) 

 
 

Ketika diajukan pertanyaan tentang kendala atau kesulitan 

yang dialami saat menikah sambil kuliah, informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Kendalanya ya ketika ada masalah kuliahnya tidak 

terlalu fokus. Tapi alhamdulillah jika dibandingkan senang 

nggaknya, itu banyak senangnya. Bertengkar sama akurnya itu 

kalau dibandingkan mungkin akurnya itu 90% dan ada 

masalahnya 10% dan itu nggak lama. Kadang juga masalah 

finansial juga terkendala ketika awal-awal saya disini, saya 

belum punya relasi pekerjaan, saya sempat kesana kemari 

untuk cari pekerjaan. Tapi itu nggak ada kaitannya sama 

kuliah, kuliah saya tetap lancar” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 

20) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang keuntungan yang 

diperoleh saat menikah sambil kuliah, informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Keuntungannya dapat support dari istri kalau lagi 

down, lagi pusing kuliah. Cuma presentasinya antara seneng 

atau nggaknya kalau saya sih ya banyak senengnya. Atau 

senengnya itu bisa meningkat kalau istri saya bisa 

mendampingi saya di Kairo sini. Soalnya banyak teman-teman 

saya yang menikah sama mahasiswi Al-Ahzar sendiri. Dan 

mereka hidup dan punya anak disini” (ZN.EE.1.11.11.2020 – 

PN: 22) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang cara informan mengatasi 

sederet kesibukan yang dimiliki, informan memberikan jawaban 

sebagai berikut: 
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“Kalau seumpama dalam satu minggu ada waktu untuk 

kuliah ya saya kuliah. Saya pamit ke istri saya kalau misalkan 

hari senin, selasa, rabu saya ada kuliah dari jam sekian sampai 

jam sekian. Nanti bisa ngobrol telepon itu kadang malam. 

Kalau masalah chat WA ya entah pagi, siang, sore meskipun di 

kelas kan tetap bisa chat-chatan. Meskipun disini kayak 

pondokan gitu tapi mahasiswa boleh bawa HP kok ke dalam 

kampus” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 24) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang apakah pernikahan 

berpengaruh dengan nilai akademik, informan memberikan jawaban 

sebagai berikut: 

“Alhamdulillah saya sebelum berangkat ke Mesir 

kemarin, di UINSA itu saya juga dapat beasiswa full, dapat 

tunjangan bulanan juga, terus habis itu aku lepas karena aku 

berangkat ke Kairo. Semester dua disini ada pengumuman 

beasiswa bagi yang nilainya rata-rata 80/85 ke atas. 

Alhamdulillah kemarin nilai saya itu rata-rata dari semua 

pelajaran itu kalau nggak 80 ya 85. Akhirnya saya daftar. 

Doakan bisa konsisten dalam hal-hal positif semacam itu” 

(ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 26) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

pengaruh pernikahan dengan nilai akademik informan. Significant 

other memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Kalau menurut segi pandang saya enggak. Karena 

pernikahan itu sangat membawa berkah pada pendidikan 

kami. Dengan menikah kami dimudahkan untuk pendidikan 

kami, untuk akademik kami. Posisi kami saat menikah, kami 

sudah sama-sama mendapat beasiswa. Pernikahan itu 

bukanlah suatu kendala untuk pendidikan, bukan suatu 

penghalang untuk terus berkarya. Menikah bukan penghalang 

untuk terus berprestasi. Beda aspek antara menikah dengan 

berprestasi. Selama delapan bulan saya full masa pernikahan, 

itu saya sama sekali nggak pernah mengalami kesulitan 

pendidikan. Karena suami selalu membatu pekerjaan saya, dan 

saya pun sebaliknya, saya juga membantu kewajiban suami. 

Alhamdulillah suami saya nggak pernah malu berada di dapur 

membantu saya cuci piring, bantu saya jemur baju, cuci baju. 

Ketika suami istri dapat berdampingan dan bekerja sama 
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dengan baik saya yakin berumah tangga dan pendidikan itu 

bisa beriringan” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 14) 

 
 

b. Dskripsi Hasil Penelitian Informan 2 

 

Hasil wawancara bersama informan 2 yang dilakukan pada 

tanggal 13 November 2020. Ketika diajukan pertanyaan tentang 

perubahan yang terjadi dalam kehidupan informan setelah berumah 

tangga, informan memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Kalau perubahannya sih jelas ada. Kalau dulu 

sebelum menikah cuman mungkin bertanggung jawab untuk 

diri sendiri, ngurusi diri sendiri, semua serba aku, serba ke- 

aku-an. Kalau sudah menikah, nggak cuman aku tapi ada 

suami, ada anak yang harus juga diperhatikan. Karena anak itu 

kan titipan ya. Terus perbedaannya juga dari segi tanggung 

jawab, kalau misalkan dulu sama orang tua pekerjaan rumah 

tidak dikasih tanggung jawab, tapi kalau sudah menjadi istri, 

sudah menjadi ibu terutama, untuk urusan merawat anak, 

urusan bersih-bersih rumah, urusan domestik lain itu menjadi 

tanggung jawab istri” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 2) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

perubahan yang terjadi pada diri informan ketika masih lajang dengan 

sekarang setelah berumah tangga. Significant other memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Mungkin lebih kalau kita keluar-keluar itu sih mbak. 

Misal kalau mau janjian jalan-jalan, dia pasti bawa anaknya 

atau mungkin lebih sibuk untuk mengurusi rumah tangganya. 

Dan mungkin dia kelihatan lebih memprioritaskan 

keluarganya dari pada jalan-jalan sama temannya. Kami sih 

sebagai teman-temannya juga maklum karena memang 

keluarga harus diprioritaskan. Tapi kalau perubahan yang 

gimana-gimana gitu sih endak ada mbak, dia tetap jadi orang 

yang seperti itu, nggak ada yang berubah sih kalau menurut 

saya. Kuliah juga tetap dijalani dengan baik. Setahu saya 

seperti itu mbak” (VR.SO.1.14.11.2020 – PN: 4) 
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Ketika diajukan pertanyaan tentang pendapatnya terkait 

seseorang yang menikah saat masih kuliah, informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Menurut saya ya boleh-boleh saja, asalkan bisa 

membagi waktu dengan baik. Jangan karena sudah menikah 

kuliahnya tidak diluluskan atau putus ditengah jalan. Jangan 

karena sudah menikah keinginan untuk mencari ilmu sudah 

pudar. Jangan karena menikah dan punya anak itu dijadikan 

alasan untuk tidak menuntut ilmu, karena kan menuntut ilmu 

kewajiban bagi semua orang ya?” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 

4) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

pendapatnya saat mengetahui informan menikah ketika masih kuliah. 

Significant other memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Jujur waktu dapat undangan itu saya kaget sih mbak. 

Umurnya kan juga masih muda, bahkan lebih muda dari saya. 

Tapi tiba-tiba dia menikah. Jujur kaget. Tapi ternyata saya 

dengar-dengar juga dari teman kuliahnya dan saya juga 

melihat sendiri waktu dia menikah, waktu dia masih punya 

anak, itu dia masih berusaha cari beasiswa. Dulu kan sempat 

menghubungi saya cari-cari beasiswa yang saya terima. Untuk 

akademisnya dia merupakan salah satu yang nilainya tertinggi 

di akademiknya. Jadi saya cukup terkesan sama dia dengan 

kondisinya yang punya anak, punya suami, biasanya tetap 

bekerja dan juga kuliah” (VR.SO.1.14.11.2020 – PN: 6) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang alasan memilih menikah 

saat masih menjadi mahasiswa, informan memberikan jawaban 

sebagai berikut: 

“Ya itu juga berkaitan dengan takdir ya? Jodoh datang 

kan tidak ada yang tau. Kita menikah juga sudah ada 

takdirnya. Itu menurutku takdir yang tidak bisa dirubah 

menikah dengan siapa. Tapi kalau ditanya kenapa saya 

memilih menikah saat itu, ya karena sudah yakin dengan 

seseorang yang ada dihadapan saya, seseorang yang sudah 

berkomitmen berniat untuk menikahi saya. Saya sudah yakin 
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ya saya terima nikahnya. Dan dia tipikel orang yang tidak 

membatasi seorang perempuan untuk berkarir” 

(HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 8) 

 
 

Ketika diajukan pertanyaan tentang alasan informan yakin 

bahwa suaminya pantas untuk menikahinya, informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Dia bertanggung jawab. Menurutku ya, cari suami 

memang benar ada empat tipenya. Cuman kalau menurut saya 

itu yang agamanya baik. Kalau agamanya baik akan 

memperhatikan tanggung jawab. Kalau tanggung jawab, saya 

yakin meskipun dia bukan orang yang kaya, tapi saya nggak 

bakalan kelaparan” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 10) 

 
 

Ketika diajukan pertanyaan tentang pembagian peran antara 

suami dan istri dalam rumah tangga, informan memberikan jawaban 

sebagai berikut: 

“Pembagian peran sih kayak misalnya kalau aku lagi 

belajar, ya suami yang nungguin anak. Kalau misalkan suami 

lagi libur kerja, ya suami yang cuci baju, suami yang beres- 

beres rumah. Jadi pekerjaan domestik itu nggak melulu saya, 

tapi siapa yang longgar, siapa yang kosong jadwalnya, dia 

yang ngerjain” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 12) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang solusi jika ada masalah 

kuliah dan masalah rumah tangga yang saling bertabrakan, informan 

memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Pernah ya, ibuku pulang ke desa, suami harus kerja. 

Jadi otomatis anak ya saya bawa. Saya izin dulu sama 

dosennya. Kalau diperbolehkan ya saya masuk, kalau nggak 

diperbolehkan ya saya izin. Tiga sampai empat kali mungkin 

saya bawa anak saya kuliah” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 14) 
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Ketika diajukan pertanyaan tentang cara informan 

menyelesaikan konflik yang terjadi, informan memberikan jawaban 

sebagai berikut: 

“Harus sadar kalau misalnya manusia itu nggak ada 

yang sempurna, sama-sama belajar. Setiap orang menikah 

pasti doanya sakinah mawaddah warahmah. Sakinah 

mawaddah warahmah itu prosesnya panjang, bahkan butuh 

waktu seumur hidup. Jadi kalau misalkan menikah satahun dua 

tahun disuruh sakinah mawadah warahmah, menurutku sih itu 

belum. Sakinah itu tenang. Tenang itu butuh proses yang 

panjang. Misal tenang dari ekonomi yang mapan. Kalau 

perempuan di rumah nggak dikasih uang masak bisa tenang? 

Beras habis ya nggak bisa tenang. Jadi prosesnya panjang, 

harus sadar kalau setiap orang itu punya kekurangan. Harus 

ingat kembali kenapa dulu aku memilih dia menjadi suami, 

menjadi istri, harus ingat kembali ada anak yang harus dijaga 

berdua. Kasihan kalau jadi anak yang broken home. Kita 

dipersatukan itu harus saling melengkapi, bukan saling 

menuntut” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 16) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang cara informan 

menanggapi stereotipe masyarakat yang mengatakan bahwa menikah 

harus mapan dulu, informan memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Sebenarnya orang tua saya ya begitu sih. Cuman pada 

saat itu bisa meyakinkan kalau saya bisa menyelesaikan kuliah 

saya dengan baik. Untuk menghadapi masyarakatnya, yang 

pertama harus diambil sikapnya yaitu cuek, omongan mereka 

nggak membangun sama sekali. Jadi buat apa dimasukkan ke 

dalam pikiran. Cuek itu kuncinya untuk menangkal pendapat- 

pendapat masyarakat yang tidak baik” (HS.EE.2.13.11.2020 – 

PN: 18) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang aktivitas diluar kegiatan 

belajar mengajar, informan memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Kalau proses belajar mengajar sih saya masih bisa. 

Saya masih dominan aktif di dalam kelas dari pada di luar 

kelas, karena kalau di luar kelas kayak organisasi-organisasi 

itu kan lebih banyak berbaur dengan laki atau cowok 
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bercampur. Jadi saya harus membatasi, menyadari kalau saya 

sudah punya suami” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 20) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

aktivitas kegiatan kuliah informan ketika sudah berumah tangga. 

Significant other memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Kalau setahu saya sih masih aktif kuliah. Dan 

sepertinya dia tetap memberikan yang terbaik sih untuk 

kuliahnya. Tapi mungkin untuk organisasi sudah enggak. 

Karena dia sepertinya memprioritaskan pokok kuliahnya 

bagus, selesai. Dan dia bisa merawat anaknya dengan baik. 

Dan saya lihat dia juga ibu yang baik karena mau belajar 

mengenai bagaimana sih perkembangan anak. Dia menurut 

saya sangat baik lah untuk jadi seorang ibu karena dia belajar 

dan terus belajar” (VR.SO.1.14.11.2020 – PN: 8) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang pengaruh berumah tangga 

dengan waktu yang dimiliki informan, informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Sebenarnya kalau misalkan mau, bisa ikut organisasi. 

Tapi karena saya memilih tidak ikut berorganisasi, menjaga 

diri. Karena kadang kalau sudah menikah rumput tetangga 

terlihat lebih hijau. Jadi saya membatasi supaya cuman melihat 

suami saya saja” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 22) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang keuntungan yang didapat 

dengan menikah sambil kuliah, informan memberikan jawaban 

sebagai berikut: 

“Keuntungannya sih bisa ngatur waktu kalau 

menurutku. Ngatur waktu antara kuliah, tugas ibu, tugas istri, 

tugas ngajar disatukan dalam waktu yang bersamaan. Jadi 

keuntungannya bisa mengatur waktu yang awalnya dulu cuma 

kuliah aja, waktunya banyak buat nongkrong, banyak buat 

yang tidak bermanfaat. Sekarang ngatur waktu buat hal yang 

bener-bener bermanfaat. Yang kedua keuntungannya sudah 

ada yang membiayai secara ekonomi. Yang ketiga ada 
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penyemangatnya, terutama karena sudah ada anak harus cepat 

selesai” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 26) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang kendala atau kesulitan 

yang dirasakan ketika menikah sambil kuliah, informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Ada, terutama pada saat lahiran. Setiap perempuan 

lahiran itu kan masa-masa yang sulit ya, saya pas itu tanya ke 

kaprodi, saya mau cuti sebenarnya, tapi nggak boleh takutnya 

nanti lulusnya bisa terlambat. Kendalanya itu sehabis lahiran 

saya nggak cuti. Jadi dua minggu setelah lahiran saya masuk 

kuliah lagi. Itu sih kendalanya. Terus biasanya waktu malam 

buat belajar, setelah ada anak kejatah melekan, begadang, 

karena anak kecil yang baru lahir itu kan biasanya suka 

begadang. Cuman itu bisa diatasi dengan cara waktu 

belajarnya diganti pada saat siang, saat dhuhur, pada saat 

menunggu dosen yang belum datang juga bisa. Jadi setiap ada 

kendala pasti ada solusi” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 28) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

kesulitan yang dihadapi informan ketika menikah sambil kuliah. 

Significant other memberikan jawaban sebagai berikut: 

“Jujur kalau masalah kuliah itu nggak pernah mbak dia 

cerita kesulitan ngerjakan apa atau ada kendala apa. Tapi 

mungkin di rumah tangganya lebih kesulitan entah itu dari 

keluarga besarnya. Tapi saya nggak berani untuk bilang di 

wawancara ini. Pokoknya pernah cerita terkendala itu. Tapi 

kalau akademik nggak ada” (VR.SO.1.14.11.2020 – PN: 12) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang cara memanage sederet 

kesibukan yang dimiliki, informan memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“Cara mengatur waktunya ya kalau sudah waktunya 

kuliah ya kuliah, kalau sudah waktunya ngurus keluarga ya 

ngurus keluarga, kalau sudah waktunya ngajar ya ngajar. Jadi 

jangan ditumpangtindihkan biar nggak susah di akhir. Kalau 

sudah waktunya ngerjain tugas ya ngerjain tugas. Jadi ya 
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nggak terlalu ngaruh sih menurutku menikah sambil kuliah. 

Ngatur waktu itu mengalir dengan sendirinya seiring dengan 

adanya kesibukan” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 30) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang cara mendidik dan 

merawat anak dengan berbagai kesibukan, informan memberikan 

jawaban sebagai berikut: 

“Anak itu kan titipan yang maha kuasa ya, jadi 

diusahakan dididik yang terbaik. Saya ambil metode yang 

anak itu jangan dibentak, coba kasih tau aja. Contoh sederhana 

nih, anak saya dari umur delapan bulan dia sudah nggak pakai 

pampers. Jadi pakai pampers itu cuma tiga bulan, umur enam 

bulan, tujuh bulan dan delapan bulan, delapan bulan 

seterusnya dia tidak pakai pampers. Caranya supaya dia tidak 

pakai pampers diberitahu secara bertahap. Pertama sering 

diajak ngobrol, kedua belajar untuk tidak menyalahkan. 

Misalkan kalau anaknya jatuh, jangan lantainya yang dipukul. 

Tapi kasih tahu anaknya besok-besok hati-hati ya jangan lari 

biar tidak jatuh” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 32) 

 

“Ya sangat penting, jelas. Sistemnya kayak tanam 

benih gitu loh. Kalau benih yang kita tanam bagus, munculnya 

pasti bagus. Meskipun ada buruknya tapi kan mesti ada 

muncul bagusnya. Tapi kalau kita menanam benihnya buruk, 

jangan berharap muncul yang baik” (HS.EE.2.13.11.2020 – 

PN: 34) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang apakah pernikahan 

berpengaruh dengan nilai akademik, informan memberikan jawaban 

sebagai berikut: 

“Menurut saya tidak berpengaruh. Tidak turun secara 

drastis. Mungkin bisa turun dikarenakan beberapa faktor, 

bukan karena pernikahan itu sendiri. Jadi turunnya tidak 

terlalu drastis. Tidak signifikan lah” (HS.EE.2.13.11.2020 – 

PN: 38) 

 

Significant other juga diberikan pertanyaan yang sama terkait 

pengaruh pernikahan dengan nilai akademik jika dilihat dari 
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pengalaman informan. Significant other memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“Kalau saya lihat dari teman saya sih endak mbak. 

Soalnya seperti yang saya ceritakan, waktu punya anak masih 

cari beasiswa, nilai akademisnya juga bagus, dan dia termasuk 

mahasiswa yang berprestasi di akademik. Meskipun memang 

dari SMA dia sudah termasuk anak yang berprestasi. Setelah 

nikahpun tetap jadi mahasiswa yang berprestasi” 

(VR.SO.1.14.11.2020 – PN: 10) 

 

Ketika diajukan pertanyaan tentang cara informan 

mempertahankan nilai akademik supaya tetap baik dan bisa 

mengontrol proses belajar, informan memberikan jawaban sebagai 

berikut: 

“Caranya kalau dulu sebelum menikah kita bebas mau 

belajar kapanpun, sistem sks juga bisa. Kalau sudah menikah 

ya nggak bisa. Caranya misal anaknya lagi rewel ya bapaknya 

yang jagain soalnya saya lagi nugas. Pokoknya ada komitmen 

kedua belah pihak. Terus cara belajarnya kapan kalau 

misalkan malam-malam begadang karena anaknya nangis? 

Bisa diganti di lain waktu, misal pada saat siang anaknya tidur, 

atau pada saat menunggu dosen yang belum datang, itu juga 

bisa dimanfaatkan untuk belajar. Atau saat-saat di malam hari 

setelah anak tidur kan juga bisa” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 

38) 

 
 

2. Hasil Analisis Data 

 

Pada hasil analisis data, peneliti memakai teori-teori self 

management untuk menelaah data yang sudah diperoleh dari hasil 

penelitian dengan beberapa informan. Menurut Gie (2000) self 

management adalah suatu keterampilan yang dimiliki seseorang untuk 

mengatur seluruh unsur dalam kemampuan pribadi, mengendalikan 

kemampuan dengan tujuan untuk meraih hal-hal baik dan pengembangan 
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diri dari berbagai segi supaya lebih sempurna. Adapun komponen atau 

aspek-aspek self management menurut Gie (2000) meliputi motivasi diri 

(self motivation), penyusunan diri (self organization), pengendalian diri 

(self control) dan pengembangan diri (self development). 

a. Hasil Analisis Data Informan 1 

 

1) Motivasi Diri (Self Motivation) 

 

Motivasi diri diartikan sebagai suatu dorongan batin yang 

ada di dalam diri seseorang yang mana dorongan tersebut bisa 

merangsang individu untuk timbul keinginan yang kuat agar 

melakukan berbagai kegiatan sehingga tujuan yang diinginkan 

bisa terlaksana. 

Informan 1 memandang sebuah pernikahan dari sudut 

agamis karena ingin menjaga diri dari perbuatan maksiat dan 

menjauhi zina. Sementara perkuliahan dilakukan dengan tujuan 

mencari ilmu. Informan juga berpendapat membolehkan menikah 

dengan kuliah selama sudah siap. Berikut ini adalah kutipan 

pernyataan informan: 

“Jadi pendapat pribadi saya menikah sama kuliah 

itu sesuatu hal yang berbeda. Kita jangan mengkait-kaitkan 

kalau menikah itu harus selesai kuliah dulu, atau kalau 

kuliah nggak boleh menikah dulu. Karena dari sisi pandang 

pribadi saya, yang mana pribadi saya ciri pandangnya 

melihat dari sudut agamis. Jadi kuliah itu adalah salah satu 

rangkaian kita mencari ilmu. Sedangkan didalam agama itu 

mencari ilmu tidak ada batasnya, mulai dari kita lahir 

sampai selanjutnya kita harus menyeimbangkan keilmuan 

kita sesuai kebutuhan yang kita hadapi saat itu. Jadi kalau 

seseorang menikah pada saat kuliah ya nggak apa-apa. Jadi 

intinya kalau kita mau menikah, dari pihak laki maupun 
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perempuan harus sama-sama siap. Siap nggak harus mapan 

ya, siap dalam arti siap mental, siap menghadapi kenyataan 

bagaimana nanti kewajiban-kewajibannya, dia harus 

bertanggung jawab untuk mencarikan atau memenuhi 

kebutuhan seorang istri, punya niat untuk membahagiakan 

istri, punya niat untuk bekerja keras itu sudah cukup. Kalau 

kita menunggu menikah itu harus mapan, kita lihat survey 

saja, berapa orang yang nggak menikah terus punya 

pekerjaan, atau kalau seseorang menuggu pekerjaan lalu 

menikah, ya banyak dari kita ya nggak menikah-menikah. 

Nanti efek sampingnya kalau hal itu dibiarkan, yang 

namanya cinta tetap tumbuh dalam diri seseorang, maka 

dikhawatirkan banyak muncul zina. Karena sama 

senangnya, terus nggak boleh nikah, ya pasti nanti mereka 

mencari-cari kesempatan untuk bagaimana caranya bisa 

bertemu, lalu dari bertemu tersebut berlanjut pada hal-hal 

yang tidak diinginkan” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 6) 

 

Pendapat informan sejalan dengan pendapat istri sebagai 

significant other yang mengatakan bahwa pernikahannya 

dilandasi dengan tujuan mencari kebaikan, menghindari 

kemudhorotan, menghindari kemaksiatan, tidak terjerumus 

dengan pergaulan bebas dan terjaga dari murka Allah. Sementara 

kuliah karena ingin mencari ilmu, mencari kebaikan dan 

menghilangkan kebodohan. Berikut ini adalah kutipan pernyataan 

significant other: 

“Menikah saat kuliah itu tergantung pada pribadi 

masing-masing. Jadi sebenarnya menikah sama kuliah itu 

dua aspek yang berbeda. Dua-duanya baik, tinggal 

tergantung individunya. Bagaimana pribadinya memanage 

dua kebaikan ini. Kita mencari ilmu itu juga mencari 

kebaikan, menghilangan kebodohan, kita menikah itu juga 

mencari kebaikan dan menghindari kemudhorotan, 

menghindari kemaksiatan, tidak terjerumus dengan 

pergaulan bebas, biar kita juga terjaga dari murkanya Allah. 

Apalagi saat ini kita sangat sulit untuk menghindari 

hubungan pacaran, anak remaja jaman sekarang identik 

kalau jomblo malah dihina, dibully. Hal-hal semacam itu 
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kalau kita tidak membentengi diri kita, sangat minim sekali 

kita nggak terpengaruh. Saya pikir menikah itu adalah 

solusi untuk jaman kita saat ini. kebaikan dan menghindari 

kemudhorotan, menghindari kemaksiatan, tidak terjerumus 

dengan pergaulan bebas, biar kita juga terjaga dari 

murkanya Allah. Apalagi saat ini kita sangat sulit untuk 

menghindari hubungan pacaran, anak remaja jaman 

sekarang identik kalau jomblo malah dihina, dibully. Hal- 

hal semacam itu kalau kita tidak membentengi diri kita, 

sangat minim sekali kita nggak terpengaruh. Saya pikir 

menikah itu adalah solusi untuk jaman kita saat ini. Tapi 

dengan catatan kalau bertemu dengan orang yang tepat. 

Menikah itu diwaktu yang tepat dan dengan orang yang 

tepat, mestinya seperti itu. Nggak ada alasan, karena saya 

menikah, kuliah saya berantakan” (RG.SO.1.12.11.2020 – 

PN: 6) 

 
 

2) Penyusunan Diri (Self Organization) 

 

Penyusunan diri adalah suatu pengaturan diri yang 

dilakukan individu dengan sebaik-baiknya entah dengan tenaga 

yang dimiliki, pikiran, tempat, waktu, benda, serta sumber daya 

lain yang ada di dalam kehidupan seseorang sehingga terwujud 

efisiensi pribadi. 

Informan 1 merasa bahwa kehidupan setelah menikah lebih 

banyak berubah dari pada sebelum menikah. Setelah menikah 

kewajiban menjadi lebih bertambah, seperti memberi nafkah, 

memberi makan dan pakaian kepada istri. Berikut ini adalah 

kutipan pernyataan informan: 

“Kehidupan setelah menikah ya pasti berubah 

banyak dari pada sebelum menikah, yang mana sebelum 

menikah kita nggak perlu repot-repot mikir bagaimana 

mencari nafkah, bagaimana nanti ngasih kewajiban kepada 

istri, ngasih makan, ngasih pakaian. Setelah menikah 

kehidupannya ya pasti memikirkan seperti itu. Kan saya 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

laki-laki dan kewajibannya memang dibebani untuk 

mencarikan kelayakan pada seorang istri, mencukupi yang 

dibutuhkannya. Intinya banyak perubahan setelah menikah, 

dibilang berat ya berat, dibilang ringan kadang juga ringan 

karena memang saya kadang nggak terlalu ambisius banget 

sih, berjalan apa adanya” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 4) 

 

Menurut pengakuan informan, kuliahnya tetap berjalan dan 

tidak ada patokan khusus untuk melakukan komunikasi. 

Keduanya berkomunikasi melalui chat dan telepon saat jam-jam 

longgar. Berikut ini adalah kutipan pernyataan informan: 

“Saya saat LDR seperti ini menyisahkan waktu 

biasanya kalau disini itu malam, disana di Indonesia tengah 

malam berarti. Ketika istri saya mau tidur biasanya saya 

telepon, atau sebenarnya nggak ada patokan saya 

menghubungi istri saya, karena jam saya disini juga 

berubah-ubah. Jadi ketika ada waktu longgar saya 

menghubungi istri, entah lewat chat ataupun lewat telepon. 

Kalau sempat telepon ya telepon, kalau nggak sempat ya 

lewat chat. Terus nanti kalau ada masalah ya saya 

selesaikan pada saat telepon tersebut saya mencari jalan 

keluar. Dan saya itu orangnya kalem sih sebenarnya. 

Maksudnya ketika ada masalah itu pasti saya selesaikan 

dengan kepala dingin. Kalau seumpama hari ini 

permasalahan itu tidak selesai, yaudah hari ini hasilnya 

seperti apa, dilanjutkan diselesiakan besok, kalau nggak 

bisa, besoknya lagi besoknya lagi. Tergantung masalahnya 

sih. Kalau masalah kecil ya cepat selesai, kalau masalahnya 

agak besar dikit gitu ya pasti perlu ngobrol intens. Dan 

karena waktunya yang kadang nggak bisa lama-lama untuk 

telepon ya jadi dilanjut besoknya besoknya. Jadi ya karena 

saya LDR yang bisa saya lakukan ya hanya menelepon dan 

chat. Lah nanti untuk memenuhi nafkah finansialnya ya 

ketika saya ada untung dari jualan, saya transfer ke istri” 

(ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 12) 

 

“Kalau seumpama dalam satu minggu ada waktu 

untuk kuliah ya saya kuliah. Saya pamit ke istri saya kalau 

misalkan hari senin, selasa, rabu saya ada kuliah dari jam 

sekian sampai jam sekian. Nanti bisa ngobrol telepon itu 

kadang malam. Kalau masalah chat WA ya entah pagi, 

siang, sore meskipun di kelas kan tetap bisa chat-chatan. 
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Meskipun disini kayak pondokan gitu tapi mahasiswa boleh 

bawa HP kok ke dalam kampus” (ZN.EE.1.11.11.2020 – 

PN: 24) 

 

Guna memenuhi kewajiban sebagai suami, selain kuliah 

informan juga bekerja dengan berjualan barang dari Mesir ke 

Indonesia untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Namun disisi 

lain informan menyadari jarang memenuhi nafkah batin istri 

karena jarak jauh. Berikut ini adalah kutipan pernyataan 

informan: 

“Kewajiban seorang suami disini adalah mencukupi 

kehidupan istri, mencari nafaqoh. Saya selain kuliah disini 

saya juga bekerja jualan, yang mana hal itu tidak menyita 

waktu saya. Saya berjualan bisa kapanpun saya mau. Jadi 

nggak harus jam sekian sampai jam sekian, karena memang 

satu kali kuliah tiap semester itu kadang beda-beda. Karena 

pekerjaan saya tidak terikat waktu, saya jualan barang dari 

Mesir ke Indonesia, dan pekerjaan itu saya peroleh setelah 

saya datang kesini dan saya tidak pernah menduga untuk 

bekerja seperti itu dan hasilnya juga lumayan untuk 

mencukupi saya dan istri. Hal semacam itu kan nggak 

pernah kita pikirkan. Kalau nafkah biologis ya pasti jarang 

terpenuhi. Saya jarang memenuhi nafkah batin istri karena 

jarak jauh, jadi nggak bisa sempurna. Rasa kasih sayang 

tetap saya curahkan kepada seorang istri. Tapi karena 

keterbatasan waktu dan tempat, saya nggak bisa ketemu 

dalam waktu yang lama” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 10) 

 

Menurut Rany sebagai significant other, peran suami dan 

istri dalam rumah tangganya memang tidak banyak terlakukan 

sebab kendala jarak. Namun walaupun begitu peran suaminya 

tidak berkurang sama sekali, selalu memberikan nafkah dan kasih 

sayang. Berikut ini adalah kutipan pernyataan significant other: 

“Karena memang kita ini melakukan hubungan 

jarak jauh, dan saya sendiri juga masih melanjutkan 
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pendidikan. Saya lagi program di Pare juga, ambil kursus 

bahasa inggris, saya ambil dasar sampai sekarang saya mau 

program fokus di TOEFL. Saya mau cari program beasiswa 

S2. Jadi pembagian peran kami ya tidak sebagaimana 

mestinya, istri yang melayani suami, menyiapkan makanan, 

menyiapkan bajunya saat berpergian, membersihkan 

rumah, atau menyiapkan segala kebutuhan suami, melayani 

suami, enggak seperti itu. Karena memang kendala jarak, 

kewajiban saya yang seperti itu terhenti, tidak pernah saya 

lakukan. Tapi kewajiban suami, meskipun jarak kita jauh, 

suami yang mencari nafkah itu tetap jalan mbak. Tugas saya 

melayani suami ya ketika suami dalam keadaan down atau 

dalam keadaan dirundung masalah. Saya selalu 

menyiapkan telinga dengan baik, menyiapkan hati, 

menyiapkan diri untuk mendengar keluh kesahnya, untuk 

menjadi supportnya. Peran saya tidak banyak ketika berada 

jarak jauh begini. Kita juga belum dikaruniai putra atau 

putri. Meskipun begitu peran suami nggak berkurang sama 

sekali. Alhamdulillah sampai saat ini suami melakukan 

peran dan kewajibannya sangat baik sekali” 

(RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 10) 

 

Rany juga menjelaskan bahwa menikah bukan jadi 

penghalang untuk terus berprestasi. Baginya menikah dan kuliah 

itu beda aspek. Untuk urusan rumah tangga, suami dan istri saling 

bekerja sama mengerjakan peran dan kewajibannya sehingga 

antara rumah tangga dan pendidikan bisa berjalan beriringan. 

Berikut ini adalah kutipan pernyataan significant other: 

“Kalau menurut segi pandang saya enggak. Karena 

pernikahan itu sangat membawa berkah pada pendidikan 

kami. Dengan menikah kami dimudahkan untuk pendidikan 

kami, untuk akademik kami. Posisi kami saat menikah, 

kami sudah sama-sama mendapat beasiswa. Pernikahan itu 

bukanlah suatu kendala untuk pendidikan, bukan suatu 

penghalang untuk terus berkarya. Menikah bukan 

penghalang untuk terus berprestasi. Beda aspek antara 

menikah dengan berprestasi. Selama delapan bulan saya full 

masa pernikahan, itu saya sama sekali nggak pernah 

mengalami kesulitan pendidikan. Karena suami selalu 

membatu pekerjaan saya, dan saya pun sebaliknya, saya 
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juga membantu kewajiban suami. Alhamdulillah suami 

saya nggak pernah malu berada di dapur membantu saya 

cuci piring, bantu saya jemur baju, cuci baju. Ketika suami 

istri dapat berdampingan dan bekerja sama dengan baik 

saya yakin berumah tangga dan pendidikan itu bisa 

beriringan” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 14) 

 

Selain itu Rany masih tetap andil dalam pekerjaan 

suaminya dengan cara membagi tugas saat bekerja. Rany yang 

menghandle akun jualan, sementara suami yang bertugas 

langsung untuk jual belinya. Berikut ini adalah kutipan 

pernyataan significant other: 

“Kami tidak ada seperti ini kewajiban istri, ini 

kewajiban suami. Saya nggak pernah berpikiran bahwa 

mencari rezeki itu hanya kewajiban suami. Saya tetap ambil 

andil, saya tetap ikut meringankan beban suami. Saya yang 

menghandle akun jualannya, saya yang upload produk, 

saya yang mempromosikan, nanti kalau ada yang tertarik, 

ada yang mau pesan dan berminat mau beli itu langsung 

dihubungkan ke suami” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 16) 

 
 

3) Pengendalian Diri (Self Control) 

 

Pengendalian diri merupakan suatu perbuatan yang 

dilakukan manusia dengan cara membina tekad supaya lebih 

disiplin lagi dalam hal kemauan, dapat memacu diri untuk 

semangat, mengikis keseganan serta mengarahkan tenaga yang 

dimiliki untuk benar-benar dipakai pada yang seharusnya 

dikerjakan. 

Informan tidak terlalu khawatir dengan keputusannya yang 

memilih menikah saat menjadi mahasiswa, informan justru 
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bertekad untuk mencukupi kehidupan istrinya. Berikut ini adalah 

kutipan pernyataan informan: 

“Hal ini sebenarnya bukan sebuah pilihan. Tapi hal 

ini adalah sebuah kesempatan yang Allah berikan pada kita 

dan harus kita syukuri. Kita boleh menikah kapan saja, kita 

boleh menikah pada posisi bagaimana saja, entah kita 

menikah, entah kita bekerja itu pun nggak ada masalah. 

Karena rezeki kita pasti Allah yang mencukupi. Kita kuliah 

juga pasti Allah yang mencukupi, kita menikah juga pasti 

bakal dicukupi gitu loh. Jadi jangan khawatir kalau kita 

menikah kita nggak punya rezeki, dalam artian rezeki kita 

habis. Itu nggak akan mungkin, karena Allah sudah 

menjamin rezeki makhluk yang berada di atas bumi 

maupun di luar bumi. Mapan dalam artian saya itu adalah 

kesiapan mental seseorang atau kesiapan jiwa seseorang 

untuk punya tekad mengisi kewajiban-kewajibannya. 

Nggak harus materi kok. Menikah itu nggak hanya materi 

sebenarnya. Banyak orang yang menikah pas-pasan, nggak 

dirame-ramein setelah itu jadi pengusaha, jadi bisnisman. 

Saya nggak khawatir ketika kuliah sambil menikah, pasti 

saya bisa menghidupi kehidupan istri saya. Saat ini saja 

saya hampir tiga tahun menikah, dan saya tetap bisa makan, 

saya masih bisa mencukupi kehidupan saya dan istri saya” 

(ZN.EE.1.11.11.2020 – Pn: 8) 

 

Bagi informan suatu pernikahan pasti ada permasalahan. 

Informan berusaha menghadapi serta menyelesaikan masalah 

tersebut dan tidak lari dari masalah. Berikut ini adalah kutipan 

pernyataan informan: 

“Suatu pernikahan atau kehidupan kita itu pasti ada 

masalah. Masalah itu kita nggak boleh lari, kita harus 

hadapi, harus selesaikan. Bagaimana hasilnya itu kita nggak 

bakalan tahu, dan kita nggak disuruh untuk memikirkan 

hasilnya. Kita hanya disuruh untuk mencari jalan keluar 

saja. Entah bagaimana nanti hasilnya kan bukan keputusan 

kita. Bukan area seorang manusia untuk memastikan bahwa 

hasilnya seperti ini. Bagaimana hasilnya kita serahkan pada 

Allah” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 14) 
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Rany juga menegaskan bahwa informan merupakan sosok 

yang luar biasa sabar, ketika ada masalah informan selalu 

mengalah, kadang kala memilih diam, dan menyelesaikan 

permasalahan itu dengan kepala dingin. Berikut ini adalah 

kutipan pernyataan significant other: 

“Kepribadian suami saya itu sabarnya luar biasa, 

ketika ada konflik beliau selalu mengalah, beliau selalu 

membicarakan permasalahan itu dengan kepala dingin, 

ketika masih panas, saya juga sendiri masih tersulut emosi 

atau kadang masih belum bisa dibicarakan dengan baik- 

baik. Beliau memilih untuk diam dan menyelesaikan 

masalah itu dengan menunggu dengan kepala dingin. Kunci 

hubungan jarak jauh yaitu komitmen, komitmen untuk 

komunikasi, komitmen untuk jaga hati, komitmen untuk 

jaga diri, saling percaya, salung sabar. Untuk masalah 

kebutuhan kita, insya allah kita dicukupkan oleh allah. 

Yang berat itu memang dimental saat jauh dari suami. 

Untuk masalah yang besar sekali alhamdulillah nggak 

pernah. Kita juga selalu ada jalan keluar” 

(RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 18) 

 

4) Pengembangan Diri (Self Development) 

 

Pengembangan diri adalah suatu perbuatan yang dilakukan 

dalam rangka untuk menyempurnakan atau meningkatkan 

kemampuan diri dalam berbagai hal. 

Informan bercerita setelah lulus SMA mengambil kursus 

bahasa inggris di Pare Kediri. Informan juga sempat menjadi tutor 

bahasa inggris disana. Setelah itu informan memilih untuk 

mengenyam kuliah di UINSA jurusan Sastra Arab. Sampai pada 

semester tiga, informan mendapatkan info dari teman-temannya 

terkait beasiswa masuk Universitas Al-Ahzar Kairo. Sampai 
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akhirnya informan dinyatakan lolos mendapatkan beasiswa, 

padahal saat itu keadaan sudah menikah. Berikut ini adalah 

kutipan pernyataan informan: 

“Saya kuliah di Universitas Al-Ahzar Kairo. Saya 

kesini langsung kuliah S1 Jurusan Syariah Islamiyah. Kalau 

di Indonesia Jurusan Syariah Islamiyah itu seperti hukum 

keislaman. Nanti kalau di Indonesia itu masuk Fakultas 

Hukum. Saya sekarang semester tiga, jadi istri saya sudah 

lulus duluan. Ceritanya setelah SMA itu saya lanjut ambil 

kursus bahasa inggris di Kampung Inggris. Disana saya 

sekitar satu tahun, dan juga pernah menjadi tutor bahasa 

inggris. Setelah satu tahun disitu saya mengambil kuliah di 

UINSA Jurusan Sastra Arab. Disitu saya mengenyam 

pendidikan sekitar tiga semester juga. Setelah itu saya dapat 

info, dari teman, dari seminar dan sebagainya untuk masuk 

ke Universitas Al-Ahzar Kairo. Pada waktu itu saya sudah 

menikah. Jadi saya bertemu dengan istri saya setelah lulus 

dari SMA. Lalu setelah dapat info kuliah di Al-Ahzar Mesir 

saya coba daftar, lalu tes tulis dan lisan. Dan saya 

dinyatakan lulus. Saya minta izin sama istri untuk 

melanjutkan kuliah ke Kairo dan alhamdulillah istri 

memberikan izin karena sejak di pondok dulu saya 

memiliki keinginan untuk belajar ke Al-Ahzar. Setelah itu 

saya berangkat tahun 2018. Saya menikah itu tanggal 24 

Maret 2018. Dan saya berangkat ke Al-Ahzar bulan 

November. Jadi ada sekitar satu tahun saya bersama istri 

saya di Indonesia, setelah itu saya melanjutkan kuliah di Al- 

Ahzar Kairo” (ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 2) 

 

“Alhamdulillah saya sebelum berangkat ke Mesir 

kemarin, di UINSA itu saya juga dapat beasiswa full, dapat 

tunjangan bulanan juga, terus habis itu aku lepas karena aku 

berangkat ke Kairo. Semester dua disini ada pengumuman 

beasiswa bagi yang nilainya rata-rata 80/85 ke atas. 

Alhamdulillah kemarin nilai saya itu rata-rata dari semua 

pelajaran itu kalau nggak 80 ya 85. Akhirnya saya daftar. 

Doakan bisa konsisten dalam hal-hal positif semacam itu” 

(ZN.EE.1.11.11.2020 – PN: 26) 

 

Selain itu menurut Rany informan memiliki tekad yag besar 

untuk menimba ilmu di luar negeri. Informan berusaha untuk 
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memanage waktunya agar bisa ikut bimbingan belajar yang 

akhirnya membuahkan hasil. Informan lolos diterima beasiswa 

walaupun dengan persaingan yang ketat. Berikut ini adalah 

kutipan pernyataan significant other: 

“Sebenarnya suami itu mau kuliah ke luar negeri itu 

sudah planning jauh-jauh hari. Jadi ketika khitbah itu beliau 

sudah berpesan ke orang tua mengenai angan-angannya. 

Saya juga melihat keteguhan hati beliau, saya melihat tekad 

beliau yang sangat besar, beliau memanage waktunya untuk 

ikut bimbingan belajar. Alhamdulillah beliau lolos 

mendapat beasiswa dengan persaingan yang ketat. Saya 

dibuat tertegun, saya berpikir tidak ada alasan untuk saya 

tidak merestui beliau kuliah jauh untuk menggapai 

angannya. Tidak ada alasan yang saya benarkan untuk 

menahan beliau untuk tetap di samping saya. Akhirnya 

perlahan saya membuka hati saya, saya berusaha 

melapangkan dada saya untuk mengikhlaskan suami saya 

kuliah jauh, dan memberikan izin, memberikan ridho dan 

doa. Berat memang untuk menjalani hubungan suami istri 

memang berat. Tapi saya yakin beliau akan menjadi orang 

yang sukses di kemudian hari dengan melihat tekadnya. 

Jadi itu yang membuat saya kuat. Ya mungkin rindu itu ada 

ya, tapi saya berusaha menjadi istri yang tidak 

mengkhawatirkan suami terkait kondisi saya disini” 

(RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 4) 

 

Saat masih kuliah di UIN Sunan Ampel Surabaya Rany dan 

informan berusaha mendapat beasiswa di bidangnya masing- 

masing. Rany mendapat beasiswa dari kementrian pendidikan 

dan budaya. Sementara informan mendapatkan bidikmisi di 

semester awal sebelum KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 

berlangsung. Berikut ini adalah kutipan pernyataan significant 

other: 

“Mbak menikah pada tanggal 24 Maret 2018, tepat 

saat ini usia pernikahan kami dua tahun sembilan bulan. 
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Mbak menikah di usia 20 tahun. Dan awal mula kenal suami 

kebetulan kami sama-sama satu almamater, yakni Pondok 

Pesantren Tambak Beras Jombang. Kita lamaran pada 

liburan semester kuliah, saya liburan semester tiga, mas 

masih liburan menunggu masuknya kuliah ajaran baru. 

Saya naik ke semester tiga awal dapat beasiswa dari 

kementrian pendidikan dan budaya. Jadi saya adalah salah 

satu award dari kemendikbud beasiswa unggulan. 

Alhamdulillah beasiswa saya juga mencakup tiga aspek, 

yaitu biaya pendidikan, biaya hidup dan biaya buku. Mas 

ketika masuk semester satu awal, sebelum semuanya KBM 

berlangsung, mas keterima beasiswa bidikmisi. Dan 

menginjak semester tiga, beliau mendapatkan informasi 

mengenai beasiswa ke Timur Tengah. Akhirnya beliau coba 

daftar ke Timur Tengah dan alhamdulillah rezekinya beliau 

dan dimudahkan. Beliau memutuskan untuk meninggalkan 

pendidikannya di UINSA dan lanjut kuliah di Universitas 

Al-Ahzar Kairo Mesir. Dari situlah akhirnya dimulai LDR 

kami” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 2) 

 

Rany juga menjelaskan bahwa informan tetap aktif 

mengikuti organisasi meskipun sudah menikah. Berikut ini 

adalah kutipan pernyataan significant other: 

“Suami itu memang dari kuliah di UINSA udah 

aktif di HIMA, meskipun menikahpun tetap aktif. Beliau itu 

orangnya suka bergaul. Jadi meskipun menikah, saya tidak 

pernah menghalangi beliau untuk mendapatkan dunia 

beliau. Saya tidak pernah protes ke beliau ketika beliau 

meluangkan waktu untuk kegiatan beliau di luar akademik, 

entah itu organisai, entah itu hobinya beliau. Jadi nggak ada 

perubahan, setelah menikah atau enggak, saya nggak 

pernah membatasi kegiatan beliau. Saya nggak pernah ikut 

campur atas rana pribadi suami saya” (RG.SO.1.12.11.2020 

– PN: 12) 

 

Menikah jarak jauh seperti yang dilalui kadang terasa berat 

bagi Rany. Namun Rany merasa dengan jarak tersebut bisa 

mendewasakan Rany dan informan. Jarak bisa membuat 
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introspeksi satu sama lain dan bisa memaknai arti kebersamaan. 

Berikut ini adalah kutipan pernyataan significant other: 

“Ya berat mbak berat, tinggal kita menaggapi. 

Ketika saya berpikir bahwa kepergian suami itu untuk 

kebaikan saya dan akan kembali ke saya, itu akan 

meringankan beban saya. Suami juga sosok yang paling 

kuat menurut saya, beliau yang selalu menguatkan saya 

disaat saya lemah, saat saya nggak mampu jauh dari suami 

saya. Apalagi dua kepala dijadikan satu itu berat, sering 

yang namanya keluarga ya mbak, sering ada konflik, 

perbedaan pendapat. Tapi ya itu, dibutuhkan kedewasaan. 

Saya berpikir bahwa jarak jauh itu dapat mendewasakan 

kita, membuat kita introspeksi. Dan karena jarak akhirnya 

kita dapat memaknai arti kebersamaan. Saya menyadari 

ternyata saya lemah tanpa suami saya, saya ternyata benar- 

benar membutuhkan suami saya. Karena jarak jauh ini kita 

saling menyayangi berkali-kali lipat. Kita saling 

menghargai berkali-kali lipat dari orang pada umumnya. 

Tidak ada kata bosan, tidak ada kata jenuh pada pasangan, 

tidak ada kata menyia-nyiakan. Dua tahun ditinggal suami 

banyak hal yang saya dapat” (RG.SO.1.12.11.2020 – PN: 

8) 

 
 

b. Hasil Analisis Data Informan 2 

 

1) Motivasi Diri (Self Motivation) 

 

Informan mengaku menikah karena yakin dengan 

komitmen dan niat suami untuk menikah. Berikut ini adalah 

kutipan pernyataan informan: 

“Ya itu juga berkaitan dengan takdir ya? Jodoh 

datang kan tidak ada yang tau. Kita menikah juga sudah ada 

takdirnya. Itu menurutku takdir yang tidak bisa dirubah 

menikah dengan siapa. Tapi kalau ditanya kenapa saya 

memilih menikah saat itu, ya karena sudah yakin dengan 

seseorang yang ada dihadapan saya, seseorang yang sudah 

berkomitmen berniat untuk menikahi saya. Saya sudah 

yakin ya saya terima nikahnya. Dan dia tipikel orang yang 

tidak membatasi seorang perempuan untuk berkarir” 

(HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 8) 
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Selain itu informan menikah lantaran melihat agama dari 

suami. Menurutnya suami yang agamanya baik akan 

memperhatikan tanggung jawab pada keluarga. Berikut ini adalah 

kutipan pernyataan informan: 

“Dia bertanggung jawab. Menurutku ya, cari suami 

memang benar ada empat tipenya. Cuman kalau menurut 

saya itu yang agamanya baik. Kalau agamanya baik akan 

memperhatikan tanggung jawab. Kalau tanggung jawab, 

saya yakin meskipun dia bukan orang yang kaya, tapi saya 

nggak bakalan kelaparan” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 10) 

 
 

Informan juga bertekad untuk segera menyelesaikan 

kuliahnya karena sudah ada anak. Berikut ini adalah kutipan 

pernyataan informan: 

“Keuntungannya sih bisa ngatur waktu kalau 

menurutku. Ngatur waktu antara kuliah, tugas ibu, tugas 

istri, tugas ngajar disatukan dalam waktu yang bersamaan. 

Jadi keuntungannya bisa mengatur waktu yang awalnya 

dulu cuma kuliah aja, waktunya banyak buat nongkrong, 

banyak buat yang tidak bermanfaat. Sekarang ngatur waktu 

buat hal yang bener-bener bermanfaat. Yang kedua 

keuntungannya sudah ada yang membiayai secara ekonomi. 

Yang ketiga ada penyemangatnya, terutama karena sudah 

ada anak harus cepat selesai” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 

26) 

 

2) Penyusunan Diri (Self Organization) 

 

Setelah menikah banyak terjadi perubahan dalam 

kehidupan informan. Setelah menikah tanggung jawab tidak 

hanya untuk diri sendiri, tapi juga untuk anak, urusan rumah dan 
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urusan domestik lain. Berikut ini adalah kutipan pernyataan 

informan: 

“Kalau perubahannya sih jelas ada. Kalau dulu 

sebelum menikah cuman mungkin bertanggung jawab 

untuk diri sendiri, ngurusi diri sendiri, semua serba aku, 

serba ke-aku-an. Kalau sudah menikah, nggak cuman aku 

tapi ada suami, ada anak yang harus juga diperhatikan. 

Karena anak itu kan titipan ya. Terus perbedaannya juga 

dari segi tanggung jawab, kalau misalkan dulu sama orang 

tua pekerjaan rumah tidak dikasih tanggung jawab, tapi 

kalau sudah menjadi istri, sudah menjadi ibu terutama, 

untuk urusan merawat anak, urusan bersih-bersih rumah, 

urusan domestik lain itu menjadi tanggung jawab istri” 

(HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 2) 

 
 

Informan menjelaskan bahwa ada pembagian peran antara 

suami dan istri. Pekerjaan domestik tidak melulu dikerjakan oleh 

informan, tapi siapa yang jadwalnya kosong yang akan 

mengerjakan. Berikut ini adalah kutipan pernyataan informan: 

“Pembagian peran sih kayak misalnya kalau aku lagi 

belajar, ya suami yang nungguin anak. Kalau misalkan 

suami lagi libur kerja, ya suami yang cuci baju, suami yang 

beres-beres rumah. Jadi pekerjaan domestik itu nggak 

melulu saya, tapi siapa yang longgar, siapa yang kosong 

jadwalnya, dia yang ngerjain” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 

2) 

 
 

Informan memaparkan jika caranya mengatur waktu yaitu 

dengan mengerjakan sesuatu sesuai dengan waktunya. Berikut ini 

adalah kutipan pernyataan informan: 

“Cara mengatur waktunya ya kalau sudah waktunya 

kuliah ya kuliah, kalau sudah waktunya ngurus keluarga ya 

ngurus keluarga, kalau sudah waktunya ngajar ya ngajar. 

Jadi jangan ditumpangtindihkan biar nggak susah di akhir. 

Kalau sudah waktunya ngerjain tugas ya ngerjain tugas. 
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Jadi ya nggak terlalu ngaruh sih menurutku menikah sambil 

kuliah. Ngatur waktu itu mengalir dengan sendirinya seiring 

dengan adanya kesibukan” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 30) 

 
 

Jika tidak ada yang mengurus anak, informan membawa 

anaknya untuk ikut kuliah jika memang mendapat izin dari dosen. 

Berikut ini adalah kutipan pernyataan informan: 

“Pernah ya, ibuku pulang ke desa, suami harus kerja. 

Jadi otomatis anak ya saya bawa. Saya izin dulu sama 

dosennya. Kalau diperbolehkan ya saya masuk, kalau nggak 

diperbolehkan ya saya izin. Tiga sampai empat kali 

mungkin saya bawa anak saya kuliah” (HS.EE.2.13.11.2020 

– PN: 14) 

 
 

Selain itu untuk mengatur pola belajarnya, informan 

mengganti waktu belajarnya agar tidak terganggu dengan 

kesibukan lain. Berikut ini adalah kutipan pernyataan informan: 

“Ada, terutama pada saat lahiran. Setiap perempuan 

lahiran itu kan masa-masa yang sulit ya, saya pas itu tanya 

ke kaprodi, saya mau cuti sebenarnya, tapi nggak boleh 

takutnya nanti lulusnya bisa terlambat. Kendalanya itu 

sehabis lahiran saya nggak cuti. Jadi dua minggu setelah 

lahiran saya masuk kuliah lagi. Itu sih kendalanya. Terus 

biasanya waktu malam buat belajar, setelah ada anak 

kejatah melekan, begadang, karena anak kecil yang baru 

lahir itu kan biasanya suka begadang. Cuman itu bisa diatasi 

dengan cara waktu belajarnya diganti pada saat siang, saat 

dhuhur, pada saat menunggu dosen yang belum datang juga 

bisa. Jadi setiap ada kendala pasti ada solusi” 

(HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 28) 

 

“Caranya kalau dulu sebelum menikah kita bebas 

mau belajar kapanpun, sistem sks juga bisa. Kalau sudah 

menikah ya nggak bisa. Caranya misal anaknya lagi rewel 

ya bapaknya yang jagain soalnya saya lagi nugas. Pokoknya 

ada komitmen kedua belah pihak. Terus cara belajarnya 

kapan kalau misalkan malam-malam begadang karena 

anaknya nangis? Bisa diganti di lain waktu, misal pada saat 
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siang anaknya tidur, atau pada saat menunggu dosen yang 

belum datang, itu juga bisa dimanfaatkan untuk belajar. 

Atau saat-saat di malam hari setelah anak tidur kan juga 

bisa” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 38) 

 
 

3) Pengendalian Diri (Self Control) 

 

Informan bersikap cuek menanggapi omongan orang lain 

yang memiliki stereotipe bahwa menikah harus mapan dulu. 

Berikut ini adalah kutipan pernyataan informan: 

“Sebenarnya orang tua saya ya begitu sih. Cuman 

pada saat itu bisa meyakinkan kalau saya bisa 

menyelesaikan kuliah saya dengan baik. Untuk menghadapi 

masyarakatnya, yang pertama harus diambil sikapnya yaitu 

cuek, omongan mereka nggak membangun sama sekali. Jadi 

buat apa dimasukkan ke dalam pikiran. Cuek itu kuncinya 

untuk menangkal pendapat-pendapat masyarakat yang tidak 

baik” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 18) 

 
 

Informan juga memperbolehkan menikah sambil kuliah 

asalkan bisa membagi waktu dengan baik. Berikut ini adalah 

kutipan pernyataan informan: 

“Menurut saya ya boleh-boleh saja, asalkan bisa 

membagi waktu dengan baik. Jangan karena sudah menikah 

kuliahnya tidak diluluskan atau putus ditengah jalan. Jangan 

karena sudah menikah keinginan untuk mencari ilmu sudah 

pudar. Jangan karena menikah dan punya anak itu dijadikan 

alasan untuk tidak menuntut ilmu, karena kan menuntut 

ilmu kewajiban bagi semua orang ya?” 

(HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 4) 

 
 

Setelah menikah informan mengaku lebih bisa mengatur 

waktu antara kuliah, tugas ibu, tugas istri, dan tugasnya untuk 

mengajar. Waktu yang dilakukan hanya digunakan untuk yang 
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benar-benar bermanfaat. Berikut ini adalah kutipan pernyataan 

informan: 

“Keuntungannya sih bisa ngatur waktu kalau 

menurutku. Ngatur waktu antara kuliah, tugas ibu, tugas 

istri, tugas ngajar disatukan dalam waktu yang bersamaan. 

Jadi keuntungannya bisa mengatur waktu yang awalnya 

dulu cuma kuliah aja, waktunya banyak buat nongkrong, 

banyak buat yang tidak bermanfaat. Sekarang ngatur waktu 

buat hal yang bener-bener bermanfaat. Yang kedua 

keuntungannya sudah ada yang membiayai secara ekonomi. 

Yang ketiga ada penyemangatnya, terutama karena sudah 

ada anak harus cepat selesai” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 

26) 

 
 

Informan berpendapat bahwa pernikahan tidak berpengaruh 

dengan nilai akademik. Jika ada penurunan itu bukan karena 

pernikahan, tapi karena ada faktor lain. Berikut ini adalah kutipan 

pernyataan informan: 

“Menurut saya tidak berpengaruh. Tidak turun 

secara drastis. Mungkin bisa turun dikarenakan beberapa 

faktor, bukan karena pernikahan itu sendiri. Jadi turunnya 

tidak terlalu drastis. Tidak signifikan lah” 

(HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 36) 

 
 

Ketika di kampus informan membatasi kegiatan di luar 

kelas, seperti mengikuti organisasi-organisasi. Hal ini lantaran 

informan ingin membatasi diri dari lawan jenis. Berikut ini adalah 

kutipan pernyataan informan: 

“Kalau proses belajar mengajar sih saya masih bisa. 

Saya masih dominan aktif di dalam kelas dari pada di luar 

kelas, karena kalau di luar kelas kayak organisasi-organisasi 

itu kan lebih banyak berbaur dengan laki atau cowok 

bercampur. Jadi saya harus membatasi, menyadari kalau 

saya sudah punya suami” (HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 20) 
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“Sebenarnya kalau misalkan mau, bisa ikut 

organisasi. Tapi karena saya memilih tidak ikut 

berorganisasi, menjaga diri. Karena kadang kalau sudah 

menikah rumput tetangga terlihat lebih hijau. Jadi saya 

membatasi supaya cuman melihat suami saya saja” 

(HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 22) 

 
 

Menurut Vinda sebagai significant other, sekarang 

informan lebih memprioritaskan keluarga dari pada sekedar jalan- 

jalan dengan teman-temannya. Berikut ini adalah kutipan 

pernyataan significant other: 

“Mungkin lebih kalau kita keluar-keluar itu sih 

mbak. Misal kalau mau janjian jalan-jalan, dia pasti bawa 

anaknya atau mungkin lebih sibuk untuk mengurusi rumah 

tangganya. Dan mungkin dia kelihatan lebih 

memprioritaskan keluarganya dari pada jalan-jalan sama 

temannya. Kami sih sebagai teman-temannya juga maklum 

karena memang keluarga harus diprioritaskan. Tapi kalau 

perubahan yang gimana-gimana gitu sih endak ada mbak, 

dia tetap jadi orang yang seperti itu, nggak ada yang berubah 

sih kalau menurut saya. Kuliah juga tetap dijalani dengan 

baik. Setahu saya seperti itu mbak” (VR.SO.1.14.11.2020 – 

PN: 4) 

 

4) Pengembangan Diri (Self Development) 

 

Informan percaya bahwa menjadikan keluarganya sebagai 

keluarga yang sakinah mawaddah warahmah itu butuh proses 

yang panjang. Satu sama lain harus sadar kalau setiap orang itu 

punya kekurangan, harus saling melengkapi bukan menuntut. 

Berikut ini adalah kutipan pernyataan informan: 

 

“Harus sadar kalau misalnya manusia itu nggak ada 

yang sempurna, sama-sama belajar. Setiap orang menikah 
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pasti doanya sakinah mawaddah warahmah. Sakinah 

mawaddah warahmah itu prosesnya panjang, bahkan butuh 

waktu seumur hidup. Jadi kalau misalkan menikah satahun 

dua tahun disuruh sakinah mawadah warahmah, menurutku 

sih itu belum. Sakinah itu tenang. Tenang itu butuh proses 

yang panjang. Misal tenang dari ekonomi yang mapan. 

Kalau perempuan di rumah nggak dikasih uang masak bisa 

tenang? Beras habis ya nggak bisa tenang. Jadi prosesnya 

panjang, harus sadar kalau setiap orang itu punya 

kekurangan. Harus ingat kembali kenapa dulu aku memilih 

dia menjadi suami, menjadi istri, harus ingat kembali ada 

anak yang harus dijaga berdua. Kasihan kalau jadi anak 

yang broken home. Kita dipersatukan itu harus saling 

melengkapi, bukan saling menuntut” (HS.EE.2.13.11.2020 

– PN: 16) 

 
 

Selain itu cara informan mendidik anak yaitu dengan 

mencoba memberi pengertian pada anak, sering diajak 

komunikasi dan tidak selalu menyalahkan anak. Berikut ini 

adalah kutipan pernyataan informan: 

“Anak itu kan titipan yang maha kuasa ya, jadi 

diusahakan dididik yang terbaik. Saya ambil metode yang 

anak itu jangan dibentak, coba kasih tau aja. Contoh 

sederhana nih, anak saya dari umur delapan bulan dia sudah 

nggak pakai pampers. Jadi pakai pampers itu cuma tiga 

bulan, umur enam bulan, tujuh bulan dan delapan bulan, 

delapan bulan seterusnya dia tidak pakai pampers. Caranya 

supaya dia tidak pakai pampers diberitahu secara bertahap. 

Pertama sering diajak ngobrol, kedua belajar untuk tidak 

menyalahkan. Misalkan kalau anaknya jatuh, jangan 

lantainya yang dipukul. Tapi kasih tahu anaknya besok- 

besok hati-hati ya jangan lari biar tidak jatuh” 

(HS.EE.2.13.11.2020 – PN: 32) 

 
 

Beberapa keterangan yang diungkapkan oleh Vinda juga 

sejalan dengan yang dikatakan oleh informan. Vinda 

memaparkan bahwa setelah menikah informan masih sempat 
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untuk mencari beasiswa, nilai akademik tetap baik, dan termasuk 

mahasiswa yang berprestasi. Berikut ini adalah kutipan 

pernyataan significant other: 

“Jujur waktu dapat undangan itu saya kaget sih 

mbak. Umurnya kan juga masih muda, bahkan lebih muda 

dari saya. Tapi tiba-tiba dia menikah. Jujur kaget. Tapi 

ternyata saya dengar-dengar juga dari teman kuliahnya dan 

saya juga melihat sendiri waktu dia menikah, waktu dia 

masih punya anak, itu dia masih berusaha cari beasiswa. 

Dulu kan sempat menghubungi saya cari-cari beasiswa yang 

saya terima. Untuk akademisnya dia merupakan salah satu 

yang nilainya tertinggi di akademiknya. Jadi saya cukup 

terkesan sama dia dengan kondisinya yang punya anak, 

punya suami, biasanya tetap bekerja dan juga kuliah” 

(VR.SO.1.14.11.2020 – PN: 6) 

 

“Kalau saya lihat dari teman saya sih endak mbak. 

Soalnya seperti yang saya ceritakan, waktu punya anak 

masih cari beasiswa, nilai akademisnya juga bagus, dan dia 

termasuk mahasiswa yang berprestasi di akademik. 

Meskipun memang dari SMA dia sudah termasuk anak yang 

berprestasi. Setelah nikahpun tetap jadi mahasiswa yang 

berprestasi” (VR.SO.1.14.11.2020 – PN: 10) 

 
 

Menurut Vinda informan selalu belajar menjadi ibu yang 

baik serta belajar mengenai tumbuh kembang anak. Berikut ini 

adalah kutipan pernyataan significant other: 

“Kalau setahu saya sih masih aktif kuliah. Dan 

sepertinya dia tetap memberikan yang terbaik sih untuk 

kuliahnya. Tapi mungkin untuk organisasi sudah enggak. 

Karena dia sepertinya memprioritaskan pokok kuliahnya 

bagus, selesai. Dan dia bisa merawat anaknya dengan baik. 

Dan saya lihat dia juga ibu yang baik karena mau belajar 

mengenai bagaimana sih perkembangan anak. Dia menurut 

saya sangat baik lah untuk jadi seorang ibu karena dia 

belajar dan terus belajar” (VR.SO.1.14.11.2020 – PN: 8) 
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C. Pembahasan 

 

Setelah melakukan analisis data, peneliti kemudian membahas menjadi 

sebuah kesimpulan dari hasil analisis dengan aspek-aspek self management. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh ditemukan aspek-aspek self 

management yang baik pada mahasiswa yang sudah menikah dengan 

pencapaian yang baik pula. Self management diartikan sebaga suatu 

keterampilan yang dimiliki seseorang untuk mengatur seluruh unsur dalam 

kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan dengan tujuan untuk meraih 

hal-hal baik dan pengembangan diri dari berbagai segi supaya lebih sempurna 

(Gie, 2000). 

Pada masing-masing informan dijumpai semua aspek self management 

terdapat di dalam diri informan. Hasil penelitian juga membuktikan bahwa para 

informan mampu untuk mengatur kesibukannya dengan baik, termasuk dalam 

hal rumah tangga ataupun dari segi akademik saat menuntut ilmu di perguruan 

tinggi, bahkan sampai mendapatkan beasiswa. 

Pada aspek pertama yaitu motivasi diri (self motivation) menjelaskan 

tentang dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang yang bisa merangsang 

timbulnya keinginan untuk melakukan suatu kegiatan sehingga tujuan yang 

diharapkan tercapai. Menurut Nashar (2004) motivasi belajar yang ada pada 

seseorang saat kegiatan pembelajaran sangat berperan dalam meningkatkan 

hasil belajar. Artinya seseorang yang memiliki motivasi diri tinggi akan 

berpengaruh untuk meningkatkan hasil yang diperoleh. Maka sebaliknya jika 

individu kurang memiliki motivasi diri, maka memiliki kemungkinan 
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mendapat hasil yang rendah. Pada penelitian ini dijumpai alasan menikah 

karena untuk menjaga diri dari kemaksiatan dan melihat adanya komitmen 

serta niat yang serius dari pasangannya. Selain itu motivasi tetap melanjutkan 

kuliah disebabkan keinginan untuk terus mencari ilmu dan adanya anak yang 

menimbulkan tekad untuk segera menyelesaikan kuliah. Beberapa hal yang 

didapatkan tersebut menunjukkan adanya aspek motivasi diri pada masing- 

masing mahasiswa yang sudah menikah dalam penelitian ini. 

Pada aspek kedua yaitu penyusunan diri (self organization) 

menjelaskan tentang pengaturan yang dilakukan seseorang dengan sebaik- 

baiknya terhadap apa yang dimiliki, seperti tenaga, pikiran, tempat, waktu, 

benda dan sumber daya lain yang ada dalam kehidupan seseorang dengan 

tujuan terwujunya efisiensi pribadi. Penelitian yang dilakukan oleh Supriyati 

(2013) mengatakan bahwa terdapat peningkatan dalam kategori tinggi bagi 

siswa yang mendapatkan treatment penyusunan diri. Artinya seseorang yang 

memiliki penyusunan diri yang baik cenderung mendapatkan hasil yang baik. 

Pada penelitian ini dijumpai perubahan yang signifikan ketika seseorang sudah 

menikah, setelah menikah kewajiban menjadi lebih bertambah, seperti 

memberi nafkah dan kasih sayang, meramut urusan anak dan rumah dengan 

baik. Maka dibutuhkan penyusunan diri yang baik untuk mengatasinya, 

diantaranya yang dilakukan yaitu bekerja disela-sela kesibukan, membagi 

peran antara suami dan istri dalam mengerjakan tugas rumah tangga, 

mengerjakan sesuatu sesuai dengan waktunya, mengganti waktu belajar agar 

tidak terganggu dengan berbagai kesibukan dan menjaga komunikasi tetap 
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berlangsung untuk menjaga hubungan tetap harmonis. Beberapa hal yang 

dipaparkan tersebut menunjukkan adanya aspek penyusunan diri pada masing- 

masing mahasiswa yang sudah menikah dalam penelitian ini. 

Pada aspek ketiga yaitu pengendalian diri (self control) menjelaskan 

tentang perbuatan yang dilakukan seseorang dengan membina tekad agar hidup 

lebih disiplin dengan kemauan, memacu diri untuk lebih semangat, mengikis 

keseganan dan mengarahkan tenaga untuk benar-benar dipergunakan sesuai 

apa yang seharusnya dikerjakan. Penelitian menurut Ahmad (2017) 

menunjukkan bahwa pengendalian diri yang dilakukan seseorang itu 

berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar. Artinya seseorang 

yang memiliki pengendalian diri yang baik berpengaruh pada prestasi yang 

diraih. 

Pengendalian diri pada penelitian ini dijumpai ketika informan ada 

masalah, informan berusaha menghadapi serta menyelesaikan masalah dengan 

baik, bersikap cuek dengan omongan orang lain yang menjatuhkan, bisa 

membagi waktu dengan baik, bisa memprioritaskan sesuatu dengan baik serta 

waktu yang dimiliki benar-benar digunakan hanya untuk hal-hal yang 

bermanfaat. Salah satu informan bahkan sampai membatasi ikut serta dalam 

kegiatan organisasi hanya karena ingin membatasi diri dari lawan jenis. 

Beberapa hal yang dipaparkan tersebut menunjukkan adanya aspek 

pengendalian diri pada masing-masing mahasiswa yang sudah menikah dalam 

penelitian ini. 
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Pada aspek keempat yaitu pengembangan diri (self development) 

menjelaskan tentang suatu perbuatan yang dilakukan seseorang dengan tujuan 

menyepurnakan atau meningkatkan kemampuan diri dalam berbagai hal. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Damanik (2018) ternyata 

pengembangan diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi 

kerja dosen. Artinya pengembangan diri berpengaruh positif terhadap prestasi 

yang diraih seseorang. Pengembangan diri pada penelitian ini dijumpai ketika 

informan mengikuti berbagai kegiatan-kegiatan positif, seperti kursus bahasa 

inggris, mengikuti beasiswa-beasiwa, menimba ilmu di luar negeri, aktif 

mengikuti organisasi-organisasi kampus. Itu semua dilakukan meskipun 

informan sudah menikah. 

Beberapa keadaan dan kondisi selama menikah juga membuat 

seseorang lebih berkembang, seperti lebih mendewasakan diri, bisa membuat 

introspeksi, bisa memaknai arti kebersamaan, satu sama lain sadar bahwa 

setiap orang punya kekurangan, satu sama lain harus saling melengkapi, serta 

belajar menjadi ibu yang lebih baik. Beberapa hal yang dipaparkan tersebut 

menunjukkan adanya aspek pengembangan diri pada masing-masing 

mahasiswa yang sudah menikah dalam penelitian ini. 

Menurut Hurlock (2006) memang pada usia ini seseorang berkembang 

dalam tiga aspek, yaitu segi biologis, psikologis dan pedagogis. Secara biologis 

tubuh akan mengalami kematangan sehingga siap untuk reproduksi. 

Berdasarkan penelitian di lapangan, informan memilih menikah karena 

menjaga diri dari kemaksiatan sebab sadar bahwa tubuhnya secara biologis 
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telah siap untuk menikah. Maka timbul kekhawatiran jika tidak segera menikah 

akan banyak mengerjakan kemudharatan. Secara psikis pada usia ini seseorang 

mulai ada ciri-ciri kedewasaan. Ketika sudah menikah maka seseorang lebih 

bersikap dewasa dalam menjalani kehidupan, lebih introspeksi diri, saling 

menyadari satu sama lain, sadar bahwa setiap orang punya kekurangan maka 

harus saling melengkapi. Dan secara pedagogis muncul berupa perilaku 

normatif di masyarakat. Walaupun kadang stereotipe yang beredar di 

masyarakat tidak selalu dibenarkan, informan berusaha cuek dan tidak 

mempermasalahkan lebih jauh tentang omongan orang lain yang menjatuhkan. 

Saat dihadapkan pada konflik peran ganda, konflik peran yang timbul 

ketika harapan muncul tapi berasal dari dua peran yang berbeda dalam diri 

individu (Paden dan Buchler dalam Simon, 2002). Informan mampu 

mengerjakan perannya dengan baik, mampu menjalankan peran rumah tangga 

dengan baik, serta mampu menjadi mahasiswa yang berprestasi dengan nilai 

yang baik. Namun ada beberapa peran keluarga yang tidak bisa dilakukan, tapi 

hal itu muncul karena faktor lain bukan sebab pernikahan itu sendiri. 

Ketika dihadapkan dengan konflik yang muncul, informan disini bisa 

mengarahkan stresnya pada hal-hal yang positif (eustress), seperti untuk 

menanggulangi rasa kangen dengan pasangan, informan memperbanyak 

kegiatan-kegiatan positif, ikut organisasi, ikut seminar, bekerja dan lain 

sebagainya. Atau ketika waktu belajarnya terganggu karena mengurus anak, 

informan memilih mengganti waktu belajarnya walaupun harus disela-sela 

kesibukannya. Hal ini mengarah pada aspek-aspek self management yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

dilakukan oleh setiap informan. Alhasil output yang dikeluarkan atau capaian 

yang dihasilkan membentuk hal-hal baik dalam kehidupan informan. Maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa peran ganda yang dimiliki mahasiswa yang 

sudah menikah tidak terkendala ketika seseorang itu punya self management 

yang baik. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Self- 

Management pada Mahasiswa yang sudah Menikah dapat diambil kesimpulan 

bahwa kedua informan dalam penelitian ini memiliki self management yang 

digambarkan dari adanya empat aspek self management dalam diri masing- 

masing informan. 

Aspek motivasi diri dari informan 1 yaitu memilih menikah karena 

menjaga diri dari kemaksiatan. Selain itu motivasi untuk melanjutkan kuliah 

disebabkan karena keinginan untuk terus menimba ilmu. Sementara pada 

informan 2 yaitu menikah sebab memandang adanya niat dan keseriusan 

pasangan serta adanya anak yang membuat segera ingin menyelesaikan kuliah. 

Motivasi diri tersebut yang kemudian menjadi landasan informan untuk 

komitmen mengerjakan kesibukan yang mereka jalani dengan baik. 

Aspek penyusunan diri pada informan 1 yaitu saling bekerja sama 

mengerjakan peran dan kewajiban suami istri, bekerja disela-sela kesibukan 

serta tetap menjaga komunikasi dengan baik. Sedangkan pada informan 2 yaitu 

adanya pembagian peran antara suami dan istri, mengerjakan sesuatu sesuai 

dengan waktunya, serta mengganti waktu belajar agar tidak terganggu 

kesibukan lain 
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Aspek pengendalian diri informan 1 tercermin saat ada masalah, 

individu berusaha untuk menghadapi dan menyelesaikan permasalahan, 

berusaha sabar dan menyelesaikan masalah dengan kepala dingin. Sedangkan 

pengendalian diri informan 2 yaitu bisa cuek dengan omongan orang yang 

menjatuhkan, bisa membagi waktu, bisa memprioritaskan sesuatu, dan 

menggunakan waktu pada hal-hal yang positif. 

Aspek pengembangan diri informan 1 tercermin ketika informan 

berusaha mengikuti kegiatan-kegiatan positif walaupun sudah menikah, seperti 

aktif mengikuti organisasi, kursus, mengikuti beasiswa sampai bisa menimba 

ilmu di luar negeri. Selain itu masa pernikahan juga banyak merubah informan 

menjadi pribadi yang lebih progresif, seperti lebih dewasa, bisa introspeksi diri 

dan lebih memaknai arti kebersamaan. Sementara pengembangan diri pada 

informan 2 yaitu setelah menikah informan masih sempat untuk mencari 

beasiswa, nilai akademik tetap baik, dan termasuk mahasiswa yang berprestasi. 

Walaupun begitu informan tetap berusaha menjadi ibu yang baik. 

Aspek-aspek self management dalam penelitian ini dipaparkan oleh 

setiap informan dengan jawaban yang beragam namun satu sama lain sama- 

sama dijumpai self management ada di dalam diri informan. 
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B. Saran 

 

1. Bagi Mahasiswa 

 

a. Untuk mahasiswa yang belum menikah, penelitian ini bisa dijadikan 

informasi atau wawasan baru terkait self management pada 

mahasiswa yang sudah menikah. 

b. Untuk mahasiswa yang sudah menikah, penelitian ini bisa 

memberikan masukan bagaimana gambaran self-management dengan 

lebih baik. Tujuannya supaya orang-orang dapat mengambil 

pembelajaran atau pesan dari penelitian. 

2. Untuk Penelitian Selanjutnya 

 

a. Penelitian mengenai self management bisa diperdalam lagi terkait 

pokok pembahasannya. Bisa juga digambarkan lebih detail tentang 

dimensi self management dari beberapa sumber. 

b. Saat pengumpulan data bisa menggunakan observasi untuk 

melengkapi data yang mungkin belom diperoleh saat proses 

wawancara. 

c. Peneliti juga berharap pada penelitian selanjutnya bila mengambil 

tema yang sama, tidak lagi melakukan kesalahan yang sama saat 

penelitian ini dilakukan. 
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